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ABSTRAK 

Afkarina Sofiyatudz Dzikri, 2023: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Games Tournament (TGT) dalam Meneningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Jenggawah. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament, Minat Baca 

Peserta Didik, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru PAI sebagai terobosan dalam menjadikan peserta didik agar memiliki 

minat membaca pada materi PAI aspek SKI di kelas VIII B. Kendala yang dihadapi oleh guru 

PAI kelas VIII yaitu peserta didik kurang memiliki minat atau keinginan pada materi PAI aspek 

SKI. Adapun salah satu faktor yang menyebabkannya yaitu karena kurangnya minat belajar dan 

ada beberapa peserta didik yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. 

Fokus penelitian adalah: 1) Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

team games tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI di kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah? 2) Apa 

saja kendala-kendala yang diahadapi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 

games tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam aspek SKI di kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah? 3) Apa saja 

solusi yang dapat diberikan dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran kooperatif 

tipe team games tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI di kelas  VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah? 

Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mendeskripsikan penerapan, kendala, dan solusi dalam 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI di kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Jenggawah.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data yang digunakan yaitu analisis menurut Miles and Huberman yaitu; pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini dapat diambil sebuah simpulan bahwa 1) Penerapan model pembelajaran 

koopeartif tipe TGT pada materi Pendidikan Agama Islam aspek SKI di kelas VIII B terdiri dari 

empat langkah yaitu; persiapan penyajian materi, penyajian materi, game dan tournament, dan 

penghargaan kelompok. 2) Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model 

pembelajaran koopertaif tipe TGT pada mata pelajaran PAI aspek SKI yaitu; kurang membangun 

ketergantungan positif, belajar bersifat individual, kurangnya sumber belajar, kurang kondusif, 

pertanyaan terulang, dan kurang percaya diri. 3) Solusi yang dapat diberikan dalam menghadapi 

kendala-kendala dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran PAI aspek SKI 

yaitu mengecek pada setiap kelompok, pembagian tugas dalam kelompok, mencari referensi di 

internet, belajar sambil bermain, penetapan peserta didik, dan mengingatkan peserta didik untuk 

tidak mengulang pertanyaan.   
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Hari buku nasional (HARBUKNAS) diperingati setiap tanggal 17 Mei 

yang bertepatan dengan momen berdirinya perpustakaan nasional Republik 

Indonesia pada tanggal 17 Mei 1980. HARBUKNAS diperingati sejak tahun 

2022 yang ditetapkan sebagai momen untuk memperingati pentingnya budaya 

membaca. Rendahnya budaya membaca buku di Indonesia sudah menjadi 

masalah yang terjadi sejak dulu. Kondisi ini berkaitan dengan rendahnya 

minat baca dalam negeri.
1
  

UNESCO menyebutkan Indonesia menempati urutan kedua dari 

bawah mengenai literasi, artinya minat baca sangat rendah. Menurut data 

UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan hanya 

0,0001 %, artinya dari seribu orang Indonesia hanya satu orang yang memiliki 

minat dalam membaca. Namun dengan kondisi tersebut, Indonesia menempati 

urutan kelima di dunia terbanyak memiliki gadget. Lembaga riset digital 

marketing Emarketer memperkirakan pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif 

gadget di Indonesia lebih dari seratus juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, 

Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif gadget terbesar 

keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika.  

Namun masalahnya, meski minat baca buku rendah dan tidak cukup 

memiliki ilmu, data wearsocial pada bulan Januari 2017 mengungkapkan 

                                                           
1
 Bahrul Ulum Ilham, “Harbuknas 2022: Literasi Indonesia Peringkat Ke-62 dari 70 Negara,” last 

update 16 Mei 2022, https://bisniskumkm.com/harbuknas-2022-literasi-indonesia-peringkat-ke-

62-dari-70-negara/. 

https://bisniskumkm.com/harbuknas-2022-literasi-indonesia-peringkat-ke-62-dari-70-negara/
https://bisniskumkm.com/harbuknas-2022-literasi-indonesia-peringkat-ke-62-dari-70-negara/
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orang Indonesia bisa menatap layar gadget kurang lebih sembilan jam sehari. 

Hal tersebut menjadikan Indonesia menempati urutan kelima menjadi ahli 

komentar di media sosial.
2
 

Islam melihat umatnya memiliki minat baca yang rendah yang 

menjadikan mereka terbelakang dalam bidang keilmuan. Hal ini merupakan 

bentuk kesenjangan antara umat Islam dengan ajaran Al-Qur’an. Kesenjangan 

ini bisa jadi disebabkan karena mereka kurang memahami isi kandungan ayat 

Al-Qur’an. Sementara itu, Allah SWT menurunkan surah al-Alaq ayat 1-5 

sebagai ayat yang pertama Allah  SWT turunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW  untuk disampaikan kepada seluruh umatnya yang berisi perintah 

membaca. Adapun surah al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 

                           

                        

   

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

Perintah untuk membaca dalam ayat tersebut diulang sampai dua kali. 

Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya membaca sehingga diulang dua 

                                                           
2
 Evita Devega, “Teknologi Masyarakat Indonesia: Malas Baca Tapi Cerewet di Medsos,” Oktober 

2017, https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi-masyarakat-indonesia-malas-

baca-tapi-cerewet-di-medsos/0/sorotan_media. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi-masyarakat-indonesia-malas-baca-tapi-cerewet-di-medsos/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi-masyarakat-indonesia-malas-baca-tapi-cerewet-di-medsos/0/sorotan_media
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kali dalam rangkaian wahyu pertama. Membaca adalah sarana untuk belajar 

dan kunci ilmu pengetahuan, baik membaca huruf-huruf yang tertulis di buku 

maupun membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Betapa pentingnya ilmu pengetahuan 

bagi manusia, sebab ilmu menjadi kebutuhan akal dan jiwa. Dengan 

bertambahnya ilmu pengetahuan dapat membersihkan manusia dari 

kebodohan dan terhindar dari penyakit.
3
 Sebagaimana Kementerinan 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah menetapkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan nomor 23 tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti melalui pembiasaan membaca selama lima belas 

menit sebelum belajar. Selaras dengan Undang-Undang nomor 3 tahun 2017 

tentang Sistem Perbukuan pasal 4 butir c, yaitu:
4
 

“Tujuan penyelenggaraan sistem perbukuan adalah untuk 

menumbuhkembangkan budaya literasi seluruh warga Indonesia” 

Untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada peserta didik dapat 

dilakukan dengan cara pembiasaan membaca di setiap sekolah. Perpustakaan 

sekolah yang menyediakan buku-buku yang menarik, bergambar, dan 

menyajikan bahan bacaan yang ringan dapat membantu peserta didik dalam 

menumbuhkan minat baca. Disamping sekolah, peran orang tua juga sangat 

dibutuhkan dalam mendidik karakter anak untuk gemar membaca. Dengan 

memberikan perhatian sepenuhnya, mengawasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dan memberikan contoh nilai moral yang baik dapat 

                                                           
3
 Sakban Lubis dan Muhammad Roihan Nasution, “Nilai Pendidikan pada Surah al-Alaq Ayat 1-5 

Menurut Quraish Shihab,” Al-Hadi 4, no. 02 (Januari-Juni, 2019); 919-921, 

https://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/download/745/705/. 
4
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan, pasal 4 butir c. 

https://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/download/745/705/
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menjadikan pondasi dasar kepribadian anak ketika dewasa. Karakter gemar 

membaca yang ditumbuhkan sejak dini, dapat menjadikan peserta didik 

memiliki kemampuan berfikir, mengolah kata, dan keterampilan berbahasa 

yang baik.
5
 

Peserta didik merupakan individu yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran seumur hidup yang sedang mencari ilmu di sekolah. peserta 

didik juga bagian dari warga sekolah yang turut memastikan keberhasilan 

proses pembelajaran. Hadirnya peserta didik disini agar kegiatan pengajaran  

dapat terlaksana, sehingga hak untuk mendapatkan ilmu dari guru juga dapat 

terpenuhi.  

Sedang guru terus melakukan upaya dalam membantu peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang harus dimiliki. Dari pernyataan sebelumnya 

dapat juga dipahami bahwa peserta didik merupakan seseorang yang 

memperoleh fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan bakat, minat serta 

kemampuannya agar berkembang dan tumbuh dengan baik dan memiliki 

kepuasan terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
6
 Pernyataan tersebut 
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 Imam Musbikin, Penguatan Karakter Gemar Membaca, integritas dan Rasa Ingin Tahu (: Nusa 

Media, 2021), 2-3,  
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6
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berlandaskan pada Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat (1b), menegaskan:
7
 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya” 

Kegiatan belajar mengajar sebenarnya adalah proses, artinya proses 

mengendalikan, mengatur, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran juga bisa dipahami 

sebagai proses belajar mengajar yang bertujuan untuk memberikan bantuan 

kepada peseta didik. Guru disini memiliki peran sebagai pembimbing karena 

masing-masing peserta didik mempunyai masalah belajar yang beragam. 

Umumnya dalam belajar memiliki beberapa perihal yang berbeda, ada yang 

cepat dalam menangkap materi, dan ada pula yang lambat dalam memahami. 

Maka dari itu, guru harus terampil dalam menetukan strategi pembelajaran 

yang cocok dengan kondisi peserta didik. Jika merujuk pada pernyataan 

sebelumnya sebenarnya pembelajaran itu sebuah pengaturan dan pembelajaran 

yaitu sebuah sebuah perubahan.
8
 Hal tersebut dilandasi dengan Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 20 (a), yang menyatakan:
9
 

                                                           
7
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 12 ayat (1b). 
8
 Hani Subakti et al., Inovasi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 56-57. 
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“Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiaban 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran” 

Tugas guru disini tidak berhenti sebagai pelaksana pembelajaran yang 

memiliki kualitas saja. Keberlangsungan pembelajaran yang menyenangkan 

juga menjadi pertimbangan yang penting ketika akan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran menyenangkan yaitu suatu proses aktivitas 

belajar menagajar yang terlaksana dengan keadaan kelas yang menyenangkan 

dan mengesankan. Kelas yang memiliki suasana senang dan berkesan dapat 

menarik minat  peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar 

mengajar. Sehingga tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai 

secara maksimal. Selain itu, dapat menjadikan peserta didik pada pertemuan 

selanjutnya lebih aktif dan antusias.
10

 

Al-Qur’an juga memerintahkan kepada para guru agar memakai 

metode pembelajaran sebagai alternatif yang dipakai untuk membantu peserta 

didik dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. Adanya metode pembelajaran 

dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien. Metode 

pendidikan yang kurang sesuai dapat menghambat kelancaran jalannya 

kegiatan belajar mengajar. Sehingga tenaga dan waktu yang dipakai menjadi 

terbuang sia-sia. Maka dari itu, dengan menggunakan metode yang tepat 

dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan manfaat pada tercapainya 
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 Fatma Sukmawati et al, Pembelajaran Menyenangkan dengan Virtual Reality (Sukoharjo: 

Pradina Pustaka, 2022), 4. 
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tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
11

 Pernyataan di atas dinukil dalam 

firman Allah surah an-Nahl (16): 125, yaitu: 

                            

                           

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik,  dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (QS. an-Nahl 

[16]: 125).
12

  

 

Perantara ayat di atas Allah SWT mewajibkan guru ketika mengajar 

untuk menggunakan metode yang tepat. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat dapat menjadikan peserta didik untuk turut aktif mengikuti aktivitas 

belajar mengajar. Hal tersebut memberikan dampak yang baik dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran dan perolehan pengalaman belajar yang 

mengesankan. 

Model Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 

atau dikenal dengan pembelajaran permainan-turnamen-tim ialah model 

pembelajaran yang mudah dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Team Games Tournament (TGT) membagi kelas menjadi beberapa kelompok 
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 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar dan Pembelajaran (Pembahasan Materi, 

Metode, Media dan Teknologi Pembelajaran,” ELJOUR 1, no. 1 (Januari: 2020): 86, 

https://jurnal.fai.umi.ac.id/index.php/eljour/article/download/43/39. 
12

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab 

(Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012), 281. 
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dengan jumlah berkisar 5-6 anggota dengan tingkat intelegensi dan jenis 

kelamin yang berbeda-beda. Model pembelajaran ini akan membuat sebuah 

kelompok belajar dan selanjutnya kelompok tersebut akan saling berkompetisi 

dan dengan model ini akan mampu merangsang peserta didik untuk aktif.
13

 

Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) memberi kesempatan belajar 

lebih enjoy, bertanggung jawab, gotong royong, kompetisi sehat dan keaktifan 

siswa.  

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT juga dapat dianggap sebagai 

model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih dinamis dalam 

kegiatan pembelajaran karena mereka diharapkan dapat berkompetisi antar 

kelompok dengan menjawab pertanyaan sebanyak apa pun secara akurat dan 

tepat.
14

 Dalam hal penerapan model pembelajaran koopertaif tipe TGT 

dibeberapa sekolah, selama ini membantu guru dalam mengatasi hambatan 

belajar tertentu yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Sebagai 

contoh, penelitian yang dilakukan oleh Dessy Amanah di SMPN 5 Metro yang 

mengakaji dan mendalami masalah belajar peserta didik yang kurang 

berantusias selama proses pembelajaran.  

Permasalahannya yaitu pembelajarannya masih bersifat tradisional 

yaitu lebih cenderung pada guru, yang mengakibatkan peserta didik cepat 

jenuh selama mengikuti pengajaran. Sehingga ketika peserta didik diberi tugas 
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 Joko Krismanto Harianja et al., Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif (Medan: Yayasan 

Kitab Menulis, 2022), 91. 
14

 Uswatun Hasanah, Rica Wijayanti dan Metty Liesdiani, “Penerapan Model Pembelajaran TGT 

(Team Games Tournament) dengan Permainan Ludo terhadap Hasil Belajar Siswa,” Anargya 3, 

no. 2 (Oktober, 2020): 105,  

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/anargya/article/download/5334/2310. 
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oleh guru hanya beberapa peserta didik yang mengerjakan sedang yang 

lainnya mencontek. Berangkat dari problem diatas menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT  sebagai jalan alternatifnya. Karena selama 

ini, guru sering menggunakan metode ceramah ketika menyampaikan materi 

pelajaran.
15

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu salah satu model 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI di kelas VIII B pada mata 

pelajaran PAI di SMPN 1 Jenggawah tahun  pelajaran 2022/2023. Model 

pembelajaran ini menjadi alternatif untuk menjelaskan mata pelajaran PAI 

aspek SKI. Mengingat materi pelajaran PAI aspek SKI ini memiliki bobot 

materi yang lebih sulit dipelajari dibandingkan materi PAI aspek fikih, akhlak 

maupun aqidah. Oleh karena itu, menjadikan peserta didik mengeluh atas 

materi PAI aspek SKI karena banyaknya bacaan yang harus dipahami dan 

materi tersebut hampir jarang didengar oleh peserta didik, sehingga 

menjadikan materi terkesan baru terdengar menurut pandangan mereka. 

Disamping harus memahami materi, peserta didik juga diharapkan dapat 

mampu menghafal beberapa tokoh Islam.  

Dari hasil wawancara, peserta didik memiliki minat baca yang rendah 

karena disebabkan oleh faktor intrenal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berasal dari minimnya minat belajar dan motivasi bersekolah dalam diri 

peserta didik. Sedangkan, faktor eksternal bermula dari kurangnya perhatian 
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 Dessy Amanah, “Penggunaan Metode Pembealajran  Kooperatif Tipe Team Games Tounament 
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dan dukungan dari orang tua, baik yang keluarga broken home atau salah satu 

dari orang tua yang bekerja diluar negeri.  

Hal tersebut selaras dengan pernyataan guru bimbingan konseling 

(BK) kelas VIII menyatakan, peserta didik kelas VIII memiliki minat baca 

yang cukup rendah. Umumnya peserta didik minat untuk membaca buku jika 

buku bacaannya menyajikan beberapa gambar. Namun kalau dominan dengan 

tulisan, maka sebaliknya peserta didik kurang minat untuk membaca. 

terkadang peserta didik lupa tidak mengerjakan tugas rumah sehingga tidak 

bisa mengumpulkan tugas. Beberapa peserta didik mengeluh karena guru 

memberikan tugas dan mereka terlalu malas untuk menyelesaikannya. Selain 

itu, peserta didik kurang bisa mengatur jam belajar, sehingga berdampak pada 

pengerjakan tugas rumah di dalam kelas. Terdapat satu peserta didik yang 

kurang diperhatikan oleh orang tuanya, karena keduanya sibuk bekerja. 

Sehingga berdampak pada prestasi belajarnya, yaitu mendapatkan nilai 

rendah.
16

 

Melihat problem tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini 

menjadi terobosan bagi guru PAI dalam menjadikan peserta didik agar 

memiliki minat membaca pada materi PAI. Salah satu ciri khas dari model 

kooperatif tipe TGT disini berkompetisi (tournament) untuk mendapatkan 

poin dan menjadi lebih unggul dari kelompok yang lain.
 17

 Dari hasil 

wawancara, mereka lebih suka ketika guru menggunakan metode yang 

memberikan poin atau nilai kepada peserta didik. Dengan begitu, peserta didik 

                                                           
16

 Novy Lukitasari, diwawancara oleh Penulis, Jember,  8 Maret 2023. 
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akan mencari solusi bagaimana bisa mendapatkan poin, meskipun dengan cara 

membaca. Jadi ketika peserta didik diperintah guru untuk membaca terlebih 

dahulu, mereka akan patuh karena ada reward (poin) dari guru. 

Dengan demikian, mereka berlomba-lomba untuk mencari poin agar 

menjadi lebih unggul dari yang lainnya. Dengan cara bermain dan belajar, 

setidaknya di dalam diri peserta didik sudah memiliki ketertarikan dalam 

membaca materi PAI aspek SKI. Sehingga peserta didik dapat lebih antusias 

selama mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar 

terlaksana lebih menyenangkan dan tidak terkesan pasif. Selain itu, dapat 

meminimalisir kebosanan peserta didik terhadap materi PAI aspek SKI yang 

sedang dipelajari. Selain itu, model pembelajaran ini banyak diminati oleh 

peserta didik, memudahkan peserta didik untuk memahami materi ajar, 

hasilnya juga memuaskan.
18

 

Bermula dari masalah yang peneliti temukan di lapangan, maka 

peneliti ingin melaksanakan penelitian tersebut dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Jenggawah” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini dibuat sesuai dengan  problem yang sudah 

dijelaskan pada konteks penelitian, yaitu: 
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1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games 

tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI di Kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Jenggawah? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam aspek SKI di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah? 

3. Apa saja solusi yang dapat diberikan untuk menghadapi kendala-kendala 

dalam pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam aspek SKI di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan atau gambaran terkait arah yang akan dituju dalam penelitian 

disini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

team games tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI di Kelas 

VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah 

2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam aspek SKI di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah 
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3. Untuk mendeskripsikan solusi yang dapat diberikan dalam menghadapi 

kendala-kendala dalam pembelajaran kooperatif tipe team games 

tournament (TGT) dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama aspek SKI di Kelas VIII B SMP Negeri 

1 Jenggawah 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan  dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan dapat 

menambah wawasan  atau tinjauan mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti  

1) Penelitian ini memberikan sarana kepada peneliti dalam 

mengambangkan pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan 

penelitian kemudian disusun sebuah karya ilmiah. Sehingga 

peneliti di sini bisa mendapatkan pengalaman dalam menyusun 

karya ilmiah. 

2) Hasil penelitian dapat memberikan manfaat berupa dasar 

pengetahuan dan tinjauan terkait penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan minat baca peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi SMP Negeri 1 Jenggawah  

1) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu 

referensi atau pertimbangan dalam menumbuhkan minat baca 

peserta didik. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk menetapkan beberapa 

masalah serta mencari alternatif penyelesainnya yang dapat 

digunakan, sehingga memberikan pengalaman bagi pendidik. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi 

tambahan bagi UIN KHAS Jember dan mahasiswa yang ingin 

mengembangkan diskusi penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam menarik minat baca. 

d. Bagi Pembaca 

Penyusun kajian ini dapat menyajikan informasi secara jelas 

dan terperinci  mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dalam menarik minat baca peserta didik, sehingga dapat 

mudah untuk dipahami. 

E. Definisi   iiIstilah 

Berdasarkan judul yang telah ditetapkan terdapat beberapa istilah-

istilah penting yang harus diperjelas untuk mempermudah dalam 

memahaminya, diantaranya yaitu: 
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1. Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana 

siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang menyelesaikan 

tugas secara berkelompok dan saling membantu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

2. Team Games Tournament (TGT) 

Team Games Tournament menjadi bagian dari model pembelajaran 

kooperatif yang beranggotakan 5-6 anggota yang berbeda dalam hal bakat 

atau kemampuan, jenis kelami dimana pelaksanaannya menekankan kerja 

sama antar anggota kelompok dan didalamnya terdapat unsur kompetensi 

yang dikemas dalam bentuk permainan.  

3. Minat Baca  

Minat baca yaitu ketertarikan terhadap aktivitas membaca disertai 

dengan perasaan senang tanpa adanya desakan, atas kemauan dari diri 

sendiri atau motivasi dari luar sehingga menjadikan pembaca  paham atas 

materi yang telah dibaca. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari materi yang wajib 

diajarkan pada semua jenjang pendidikan, baik swasta maupun negeri, 

dengan tujuan untuk membentuk kepribadian yang baik secara moral dan 

akademik pada peserta didik. Pendidikan Agama Islam yang peneliti 

maksud pada istilah ini adalah fokus pada SKI.  



 
 

 
 

16 

Kemudian dalam penelitian ini peneliti fokus pada kelas VIII B, karena 

peserta didik kelas VIII B kurang memiliki ketertarikan dan keinginan dalam 

membaca materi Pendidikan Agama Islam aspek SKI. Selain itu, karakteristik 

peserta didik kelas VIII B yang mudah diatur menjadikan guru memilih 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) yang 

digunakan untuk menyampaikan materi PAI aspek SKI.  

Jadi yang dimaksud dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Minat 

Baca Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Jenggawah” yaitu model pembelajaran yang menempatkan peserta 

didik dalam kelompok kecil yang heterogen dan memiliki anggota berkisar 5-

6 peserta didik. Model pembelajaran ini dipilih guru untuk menjadi sarana 

dalam meningkatkan minat baca peserta didik pada materi Pendidikan Agama 

Islam aspek SKI.  

F. Sistematika   iiPembahasan 

Bagian menyajikan alur pembahasan skripsi yang terstruktur, 

tujuannya agar mudah dipahami. Sistematika penulisan skripsi ini yaitu: 

BAB Satu Pendahuluan memaparkan beberapa komponen dasar 

penelitian diantaranya yaitu; konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan definisi  istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB Dua Kajian Pustaka memaparakan teori-teori yang dijadikan 

untuk menyampaikan gejala yang ada dilapangan.  Bagian ini menjelaskan  
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penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesesuaian dengan penelitian 

ini, yang digunakan untuk perbandingan untuk menyusun kepustakaan serta 

literatur yang dapat mendukung karya ilmiah. 

BAB Tiga Metode Penelitian menyajikan terkait langkah-langkah 

dalam mencari data di lapangan. Bagian ini membahas terkait metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu; pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB Empat Penyajian Data dan Analisis ialah bagian yang membahas 

mengenai hasil dan temuan penelitian yang tersusun dari fenomena objek 

penelitian. 

BAB Lima Penutup menjadi bagain akhir yang membahas terkait 

simpulan peneliti terhadap hasil temuan disertai dengan saran-saran peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencantumkan dalam bagian ini beberapa ringkasan hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Tujuannya agar terlihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

1. Pene Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Retno Wulandari (2017) 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe One Stay Three Stray terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII SMP IT Wahdah Islamiyyah” Skripsi Universitas Islam Alauddin  

Makassar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray memberikan 

pengaruh pada hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyyah. 

Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel. Nilai 

thitung sebesar 2,336 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk= 56 

diperoleh nilai ttabel sebesar 1,672. Data tersebut menjadikan H0 ditolak dan 

H1 diterima.
19

 

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas model pembelajaran cooperative learning 

yang dapat merangsang keaktifan peserta didik. Namun ada beberapa 

perbedaan yang perlu diketahui yaitu pada tipe pembelajaran cooperative 

                                                           
19

 Dewi Retno Wulandari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

One Stay Three Stray terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyyah” 

(Skripsi, Universitas Islam Alauddin  Makassar, 2017), xi.  
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learning. Penelitian terdahulu menggunakan tipe one stay three stray, 

sedangkan peneliti menggunakan tipe team games tournament (TGT). 

Fokus penelitian terdahulu pada hasil belajar peserta didik yang  

dipengaruhi oleh model pembelajaran cooperative learning tipe one stay 

three stray, sedangkan peneliti fokus dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 

games tournament.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dessy Amanah (2018) dengan judul 

“Penggunaan Metode Pembalajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2017/2018” 

Skripsi Institut Agama Islam (IAIN) Metro. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasannya dengan menerapkan  metode pembelajaran kooperatif tipe 

team games tournament (TGT) dalam pembelajaran PAI membawa 

dampak yang positif pada hasil belajar peserta didik. Karena dengan 

adanya kegiatan tersebut hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. 

Dibuktikan mulai dari siklus I menunjukkan hasil belajar peserta didik 

mencapai ketuntasan 65%, sedang pada siklus II mencapai 82,75%. 

Penerapan metode ini juga menjadikan peserta didik lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar.
20

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

                                                           
20

 Dessy Amanah, “Penggunaan Metode Pemebalajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

5 Metro Tahun Pelajaran 2017/2018” (Skripsi, IAIN Metro, 2018), vi. 
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team games tournament dalam mata pelajaran PAI pada kurikulum 2013. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu fokus dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedang penelitian yang hendak 

dilakukan fokus dalam meningkatkan minat baca peserta didik. Selain itu, 

dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan team games 

tournament melalui kuis interaktif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tulus Widiyanto (2019) dengan judul 

“Penerapan Model Team Games Tournament (TGT) Melalui Permainan 

Cerdas Cermat dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Kelas VII di SMP Al-Amin Palangka Raya” Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palangka Raya. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 

dengan memanfaatkan model pembelajaran TGT melalui permainan 

cerdas cermat dalam pembelajaran PAI selama tiga kali pertemuan 

menjadikan guru lebih mudah dalam menyampaikan materi PAI dan dapat 

menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

mereka tidak merasakan kebosanan dalam pembelajaran PAI yang sedang 

berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar 

peserta didik pada setiap pertemuan. Dengan nilai rata-rata 0,81 untuk 

pertemuan pertama, 0,91 untuk pertemuan kedua  dan 1,68 pada 

pertemuan ketiga. Secara jelas hal tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar peserta didik sangat baik.
 21
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 Tulus Widiyanto, “Penerapan Model Team Games Tournament (TGT) Melalui Permainan 

Cerdas Cermat dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Kelas VII di SMP Al-Amin 

Palangka Raya” (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2019), vi. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas penerapan model team games tournament (TGT) 

dalam mata pelajaran PAI. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian 

terdahulu menerapkan model team games tournament (TGT) melalui 

permainan cerdas cermat, sedangkan penelitian yang hendak dilakukan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 

(TGT) melalui kuis interaktif. Selain itu, dalam penelitian terdahulu fokus 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedangkan dalam 

penelitian ini fokus dalam meningkatkan minat baca peserta didik.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Wida (2019) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII. 3 SMP Negeri 3 

Mallusetasi Kabupaten Barru” Skripsi InstitutAgama Islam (IAIN) 

Parepare. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 

dalam Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII. 3 SMP Negeri 3 

Mallusetasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari aspek aktivitas belajar dan hasil tes pemahaman 

belajar peserta didik yang mengalami peningkatan dari pra siklus sampai 

siklus III. Dilihat dari aspek aktivitas belajar nilai rata-rata peserta didik 

pada pra siklus yaitu 58,10%, siklus I mencapai 73,42%, siklus II 

mencapai 83,03%, dan pada siklus III mencapai 87,92%. Sedangkan 
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ditinjau dari aspek tes pemahaman belajar peserta didik pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,91%, siklus II memperoleh 82,26%, 

dan siklus III memperoleh 87,43%.
22

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini yaitu sama-sama 

membahas tentang penerapan model pembelajaran kooperatif dalam mata 

pelajaran PAI. Sedangkan perbedaannya pada tipe pembelajaran 

kooperatif, penelitian terdahulu menggunakan tipe student teams 

achievement division (STAD). Sedangkan penelitian ini dilakukan 

menggunakan tipe team games tournament (TGT). Perbedaannya juga 

terletak dalam fokus penelitian, dalam penelitian terdahulu fokus pada 

peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division (STAD). Sedangkan 

penelitian ini fokus dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 

(TGT). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Mauluddina (2019) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make a 

Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS SD Negeri 2 Kalibening” 

Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran cooperative 

learning tipe make a match hasil belajar peserta didik kelas III SD Negeri 

2 pada mata pelajaran IPS dapat meningkat. Hal tersebut dapat terbukti 
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 Rahma Wida, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 

Kelas VII. 3 SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru” (Skripsi, IAIN Parepare, 2019), xi. 



 
 

 
 

23 

dengan melihat hasil tes dalam pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik 

yang mencapai nilai ≥ 64 sebesar 45% pada siklus I. Sedangkan pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 31,82% sehingga menjadi 

77,27%. Peningkatan pada siklus II ini dapat terjadi setelah guru 

melakukan kegiatan tanya jawab dan pemberian hadiah kepada peserta 

didik. Pada siklus II tindakan diberhentikan karena sudah  mencapai 

indikator keberhasilan tindakan dengan ≥70% dari jumlah peserta didik 

yang mengikuti kegiatan belajar mengajar telah memperoleh nilai ≥ 64.
23

 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang penerapan model pembelajaran cooperative 

learning. Sedangkan hal yang membedakan pada aspek tipe model 

pembelajaran kooperatif. Pada penelitian terdahulu menggunakan tipe 

make a match, sedangkan penelitian ini menggunakan tipe team games 

tournament (TGT). Selain itu, dalam penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada peningkatan hasil belajar melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan peneliti fokus 

dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament.  

Penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT memang sudah dilakukan oleh sejumlah peneliti terdahulu. Namun 

masing-masing lokasi penelitian pasti memiliki karakteristik tersendiri 

mengenai tema yang dibahas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Tulus 
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 Luluk Mauluddina, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make a Match 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS SD Negeri 2 Kalibening” (Skripsi, IAIN Metero, 2019), v. 
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Widayanto yang berjudul “Penerapan Model Team Games Tournament (TGT) 

Melalui Permainan Cerdas Cermat dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran PAI di Kelas VII di SMP Al-Amin Palangka Raya”. Dalam 

penelitian tersebut peneliti lebih memfokuskan pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik melalui penerapan model team games tournament dengan 

permainan cerdas cermat. Dalam penelitian tersebut juga tidak meninggalkan 

metode ceramah dan penugasan yang sudah sering digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi PAI. Pemanfaatan model pembelajaran tersebut 

digunakan oleh peneliti untuk menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan dalam meningkatkan 

minat baca peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT. Dalam penelitian ini memiliki hal baru yang belum dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, yakni berupa tournament yang dilakukan melalui kuis 

interaktif. Kuis disini dapat menjadikan proses pembelajaran lebih 

menyenangkan, meminimalisir kebosanan peserta didik, menjadikan peserta 

didik lebih andil dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, dan menjadikan 

peserta didik memiliki minat baca pada materi pelajaran PAI yang sedang 

disajikan. Dengan demikian, guru dapat mengantarkan peserta didik untuk 

mencapai standar kompetensi yang harus dicapai. Untuk memperjelas pembaca 

dalam memahami maka peneliti membuat tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Originalitas Penelitian  

 

No. Nama dan 

Judul 

Hasil Penelitian Perbedaan  Persamaan 

1 2 3 4 5 

1. Dewi Retno 

Wulandari, 

2017, 

“Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Learning Tipe 

One Stay 

Three Stray 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas VII 

SMP IT 

Wahdah 

Islamiyyah” 

Skripsi 

Universitas 

Islam 

Alauddin  

Makassar 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

model 

pembelajaran 

cooperative 

learning tipe one 

stay three stray 

memberikan 

pengaruh pada 

hasil belajar siswa 

kelas VII SMP IT 

Wahdah 

Islamiyyah. Hal 

tersebut dapat 

dibuktikan bahwa 

nilai thitung lebih 

besar dari ttabel. 

Nilai thitung sebesar 

2,336 pada taraf 

kesalahan 0,05 

(5%) dengan nilai 

dk= 56 diperoleh 

nilai ttabel sebesar 

1,672. Data 

tersebut 

menjadikan H0 

ditolak dan H1 

diterima 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

cooperative 

learning tipe one 

stay three stray, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

tipe team games 

tournament 

 

b. Fokus penelitian 

terdahulu pada 

hasil belajar 

peserta didik 

yang dipengaruhi 

oleh penerapan 

model 

pembelajaran 

cooperative 

learning tipe one 

stay three stray, 

sedangkan 

peneliti ini fokus 

dalam 

meningkatkanmin

at baca peserta 

didik melalui 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

team games 

tournament 

a. Membahas 

tentang 

model 

pembelajar

an 

cooperative 

learning di 

tingkat 

SMP 
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1 2 3 4 5 

2. Dessy 

Amanah, 

2018, 

“Penggunaan 

Metode 

Pemebalajaran 

Kooperatif 

Tipe Team 

Games 

Tournament 

(TGT) untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Negeri 5 

Metro Tahun 

Pelajaran 

2017/2018” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwasannya 

dengan 

menerapkan  

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

team games 

tournament (TGT) 

dalam 

pembelajaran PAI 

membawa dampak 

yang positif pada 

hasil belajar 

peserta didik. 

Karena dengan 

adanya kegiatan 

tersebut hasil 

belajar peserta 

didik menjadi 

meningkat. 

Dibuktikan mulai 

dari siklus I 

menunjukkan 

hasil belajar 

peserta didik 

mencapai 

ketuntasan 65%, 

sedang pada siklus 

II mencapai 

82,75%. 

Penerapan metode 

ini juga 

menjadikan 

peserta didik lebih 

antusias dalam 

mengikuti 

kegiatan belajar 

mengajar 

a. Penelitian 

terdahulu 

fokus dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik, 

sedang 

penelitian ini 

fokus dalam 

meningkatkan 

minat baca 

peserta didik 

 

b. Penelitian ini 

menggunakan 

team games 

tournament 

melalui kuis 

Interaktif 

a. Persamaa

nya yaitu 

membahas 

tentang 

penerapan 

pembelaja

ran 

kooperatif 

tipe team 

games 

tourname

nt dalam 

mata 

pelajaran 

PAI pada 

kurikulum 

2013 

kooperatif 

tipe team 

games 

tournament 

Tulus 

Widiyanto, 

2019, 

“Penerapan 

Hasil  penelitian 

menunjukkan 

bahwa dengan 

memanfaatkan 

a. Perbedaannya 

yaitu 

penelitian 

terdahulu 

a. Sama-

sama 

membahas 

penerapan 
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1 2 3 4 5 

3 Model Team 

Games 

Tournament 

(TGT) 

Melalui 

Permainan 

Cerdas 

Cermat dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran PAI 

Kelas VII di 

SMP Al-Amin 

Palangka 

Raya” 

 

model 

pembelajaran 

TGT melalui 

permainan cerdas 

cermat dalam 

pembelajaran PAI 

selama tiga kali 

pertemuan 

menjadikan guru 

lebih mudah 

dalam 

menyampaikan 

materi PAI dan 

dapat menjadikan 

peserta didik aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

sehingga mereka 

tidak merasakan 

kebosanan dalam 

pembelajaran PAI 

yang sedang 

berlangsung. Hal 

ini dapat 

dibuktikan dengan 

meningkatnyahasil 

belajar peserta 

didik pada setiap 

pertemuan. 

Dengan nilai rata-

rata 0,81 untuk 

pertemuan 

pertama, 0,91 

untuk pertemuan 

kedua dan 1,68 

pada pertemuan 

ketiga. Secara 

jelas hal tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

peningkatan hasil 

belajar peserta 

didik sangat baik. 

 

menerapkan 

model team 

games 

tournament 

(TGT) melalui 

permainan 

cerdas cermat, 

sedangkan 

penelitian ini 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

team games 

tournament 

(TGT) melalui 

tournament 

kuis interaktif 

 

b. Penelitian 

terdahulu 

fokus dalam 

meningkatkan 

hasil belajar, 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

fokus dalam 

meningkatkan 

minat baca 

 

model 

team 

games 

tournamen

t (TGT) 

dalam 

mata 

pelajaran 

PAI 
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1 2 3 4 5 

4. Rahma Wida, 

2019, 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Student 

Teams 

Achievement 

Division 

(STAD) 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

Peserta Didik 

Kelas VII. 3 

SMP Negeri 3 

Mallusetasi 

Kabupaten 

Barru” 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

student teams 

achievement 

division (STAD) 

dalam Pendidikan 

Agama Islam 

peserta didik kelas 

VII. 3 SMP 

Negeri 3 

Mallusetasi dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik. Hal 

tersebut dapat 

dibuktikan dari 

aspek aktivitas 

belajar dan hasil 

tes pemahaman 

belajar peserta 

didik yang 

mengalami 

peningkatan dari 

pra siklus sampai 

siklus III. Dilihat 

dari aspek 

aktivitas belajar 

nilai rata-rata 

peserta didik pada 

pra siklus yaitu 

58,10%, siklus I 

mencapai 73,42%, 

siklus II mencapai 

83,03%, dan pada 

siklus III 

mencapai 87,92%. 

Sedangkan 

ditinjau dari aspek 

tes pemahaman 

belajar peserta 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tipe student 

teams 

achievement 

division 

(STAD). 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

tipe team 

games 

tournament 

(TGT) 

 

b. Fokus 

penelitian, 

dalam 

penelitian 

terdahulu pada 

peningkatan 

hasil belajar 

melalui 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

student team 

achievement 

division 

(STAD). 

Sedangkan 

penelitian ini 

fokus dalam 

meningkatkan 

minat baca 

peserta didik 

melalui 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

team games 

a. Sama-

sama 

membaha

s tentang 

penerapan 

model 

pembelaja

ran 

kooperatif 

dalam 

mata 

pelajaran 

PAI 
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1 2 3 4 5 

didik pada siklus I 

diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 

61,91%, siklus II 

memperoleh 

82,26%, dan 

siklus III 

memperoleh 

87,43% 

tournament 

(TGT) 

5. Luluk 

Mauluddina, 

2019, 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Learning Tipe 

Make a Match 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

IPS SD 

Negeri 2 

Kalibening” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dengan 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

cooperative 

learning tipe make 

a match hasil 

belajar peserta 

didik kelas III SD 

Negeri 2 pada 

mata pelajaran IPS 

dapat meningkat. 

Hal tersebut dapat 

terbukti dengan 

melihat hasil tes 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran. 

Peserta didik yang 

mencapai nilai ≥ 

64 sebesar 45% 

pada siklus I. 

Sedangkan pada 

siklus II 

mengalami 

peningkatan 

sebesar 31,82% 

sehingga menjadi 

77,27%. 

Peningkatan pada 

siklus II ini dapat 

terjadi setelah 

guru melakukan 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

tipe make a 

match, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

tipe team 

games 

tournament 

(TGT) 

 

b. Penelitian 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

pada 

peningkatan 

hasil belajar 

melalui 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

make a match. 

Sedangkan 

peneliti fokus 

dalam 

meningkatkan 

minat baca 

peserta didik 

melalui 

penerapan 

model 

pembelajaran 

a. Membahas 

tentang 

pembelajar

an 

cooperativ

e learning  
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1 2 3 4 5 

kegiatan tanya 

jawab dan 

pemberian hadiah 

kepada peserta 

didik. Pada siklus 

II tindakan 

diberhentikan 

karena sudah  

mencapai 

indikator 

keberhasilan 

tindakan dengan 

≥70% dari jumlah 

peserta didik yang 

mengikuti 

kegiatan belajar 

mengajar telah 

memperoleh nilai 

≥ 64 

kooperatif tipe 

team games 

tournament 

(TGT) 
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B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif bermula dari kata cooperative yang 

memiliki arti menyelesaikan tugas dalam berkelompok dengan saling 

membantu antar satu sama lain. Slavin menjelaskan bahwasannya 

cooperative learning merupakan model pembelajaran yang memiliki 

beberapa kelompok kecil dengan kisaran 4-6 anggota yang di 

dalamnya terdapat sistem belajar dan bekerja. Model ini menjadi 

alternatif untuk memberikan dorongan kepada peserta didik agar 

semangat belajar.
24

 

Cooperative learning bisa disebut dengan istilah pembelajaran 

gotong royong. Istilah tersebut dapat dipahami bahwasannya 

cooperative learning merupakan sistem pembelajaran yang di 

dalamnya memuat tugas-tugas terstruktur sehingga dapat  memberi 

peluang kepada anggota kelompok untuk saling bekerja sama dengan 

anggota yang lainnya. Model pembelajaran kooperatif dapat 

terlaksana apabila guru telah membentuk suatu kelompok yang 

beranggotakan 4-6 anggota yang akan bekerja secara terstruktur 

untuk mencapai tujuan yang telah dikehendaki.
25

 

Guru tidak lagi menguasai ruang kelas ketika dalam 

pembelajaran kooperatif ini. Disini guru mendorong peserta didik 
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untuk saling membantu selama belajar bersama dengan kelompok 

seperti diskusi dan tutor sebaya. Kegiatan tersebut menjadikan antar 

peserta didik saling belajar, mengajar, dan bertukar pengetahuan satu 

sama lain.
26

 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggabungkan peserta didik yang heterogen. 

Kegiatan belajar seperti ini sangat menguntungkan antar peserta 

didik. Adanya model pembelajaran ini, peserta didik yang 

mempunyai akademik dibawah standar akan terbantu dan terdorong 

dengan peserta didik yang lebih. Sedangkan bagi peserta didik yang 

mempunyai akademik yang baik akan terus terasah pengetahuan yang 

dimilikinya.
27

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwasannya model 

pembelajaran kooperatif ialah model pembelajaran yang menjadikan 

kelas terbagi beberapa kelompok kecil yang memiliki anggota 4-6 

orang yang beragam dalam hal kemampuan penyelesaian tugas secara 

bersama-sama yang bersifat struktur dan saling membantu antar 

anggota untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh kelompok.  

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Unsur yang memiliki peran penting selama proses 

pembelajaran cooperative learning yaitu kontribusi dan kerja sama 

antar anggota kelompok. Perantara model pembelajaran ini dapat 

                                                           
26

 Isjoni, 17 
27

 Isjoni, 18. 



 
 

 
 

33 

membantu cara belajar peserta didik menjadi belajar yang lebih baik. 

Selain itu dapat menumbuhkan sikap sosial dalam diri peserta didik 

yaitu tolong menolong. Tujuan utama terlaksananya pembelajaran 

kooperatif yaitu supaya peserta didik dan temannya  dapat belajar 

bersama dalam suatu kelompok. Dengan cara saling menghargai dan 

memberi kesempatan kepada anggota lain untuk menyampaikan 

pendapat mereka secara bergilir.
28

 

Menurut Mulyasa terdapat tiga tujuan utama dalam 

pembelajaran kooperatif, diantaranya yaitu:
29

 

1) Pencapaian hasil akademik, maksudnya disini hasil akademik 

akan tercapai dengan cara peserta didik yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi atau memiliki pemahaman materi 

yang lebih matang memberikan bantuan penjelasan kepada 

temannya yang memiliki kemampuan akademik dibawahnya. 

Sehingga belajarnya dapat terbantu dengan penjelasan tersebut. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu, dalam satu kelompok 

peserta didik dapat terbuka dan menerima perbedaan suku, ras 

maupun agama.  

3) Mengembangkan keterampilan sosial, maksudnya dapat 

menumbuhkan keterampilan sosial dalam diri peserta didik 

selama proses pembelajaran. Peserta didik secara leluasa 

mendapat kesempatan untuk berinteraksi dengan teman 
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sekelompoknya, sehingga terciptanya kolaborasi dan terjalin 

komunikasi serta interaksi yang baik antar peserta didik.    

c. Unsur dan Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif banyak disalah pahami dikalangan 

para guru sebagai belajar kelompok. Pada hakikatnya tidak semua 

belajar kelompok dianggap sebagai cooperative learning. Oleh 

karena itu ada lima unsur yang mendasari dalam pembelajaran 

kooperatif ini. lima unsur tersebut diantaranya yaitu:
30

  

1) Ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu 

terciptanya hubungan timbal balik antar anggota kelompok yang 

didasari adanya tujuan yang sama. Usaha yang dilakukan oleh 

kelompok merupakan bagian dari penentu keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas. Dengan demikian, ketergantungan yang 

telah dibangaun dalam kelompok dapat dirasakan oleh seluruh 

anggota kelompok  

2) Interaksi tatap muka (interaction face to face), dalam satu 

kelompok ketika berinteraksi tatap muka, peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk melakukan diskusi dan  bertukar 

pendapat dengan anggota kelompok. 

3) Tanggung jawab  perseorangan (individual accountability), 

dalam kelompok kooperatif setiap anggota mempunyai tugas dan 

tanggung jawab individu. Dengan demikian, dapat tercapainya 
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keberhasilan kelompok yang bergantung pada usaha-usaha 

seluruh anggota kelompok. 

4) Partisipasi dan komunikasi (interpersonal skill) antar anggota 

kelompok akan menjadikan mereka saling mengenal dan 

mempercayai, saling menerima dan mendukung dan 

menyelesaikan permasalahan yang bersifat membina. Dengan 

demikian peserta didik membutuhkan beberapa keterampilan 

misalnya; kepemimpinan, menentukan keputusan, membangun 

keprcayaan, berkomunikasi, dan mengelola permasalahan secara 

tepat.  

5) Evaluasi proses kelompok (group processing) adalah kegiatan 

penilaian terhadap proses dan hasil kerja sama antar peserta 

didik, harapannya dapat bekerja sama dengan lebih  efektif.  

Adapun ciri-ciri yang menunjukkan bahwasannya proses 

belajar menagajar yang terjadi di dalam kelas menggunakan model 

pembelajaran kooperatif, menurut Stahl diantaranya yaitu:
31

 

1) Belajar bersama dengan teman 

2) Selama kegiatan belajar bersama peserta didik saling beratatap 

muka Antar anggota kelompok saling mendengarkan pendapat 

yang sedang disampaikan  
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3) Tutor sebaya 

4) Terjadi proses belajar dalam kelompok kecil 

5) Saling menyampaikan pendapat antar anggota dalam kelompok 

6) Keputusan tergantung peserta didik sendiri 

7) Siswa aktif selama proses belajar dalam kelompok kecil 

d. Macam-Macam Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Slavin model pembelajaran kooperatif memiliki 

enam jenis atau tipe model pembelajaran, diantaranya yaitu;
32

 

1) TGT (Teams Game Tournament) 

2) STAD (Student Teams Achievement Division) 

3) CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

4) TAI (Team Accelerated Instruction) 

5) Kelompok Investigasi (Group Investigation) 

6) Jigsaw 

Menurut Anita Lie terdapat empat belas macam teknik 

pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan di dalam kelas, sesuai 

dengan karakteristik peserta didik yang dihadapi. Adapun teknik-

teknik tersebut yaitu: mencari pasangan (Make a Match), bertukar 

pasangan, berpikir berpasangan berempat (Think Pair Share), 

berkirim salam dan soal, kepala bernomor (Numbered Heads), kepala 

bernomor terstruktur, dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray), 

keliling kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran 
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kecil lingkaran besar, tari bamboo, jigsaw, dan bercerita 

berpasangan.
33

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) 

Devries dan Slavin merupakan salah satu tokoh yang 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT). Menurut Devries dan Slavin, TGT yaitu 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dengan cara 

mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok. TGT 

juga bisa dipahami sebagai model pembelajaran yang memberi tugas 

pada kelompok untuk berdiskusi dalam memahami materi dan 

berlatih sebelum melakukan kompetisi dengan kelompok lainnya.
34

 

Team Games Tournament (TGT) menjadi salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang pelaksanaannya secara berkelompok 

dan dalam kelompok tersebut memiliki kemampuan, jenis kelamin 

dan ras yang berbeda. Dalam membagi kelompok TGT 

menggunakan sistem yang adil yaitu dengan cara diacak tanpa 

melihat latar belakang peserta didik. Selama aktivitas belajar 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran TGT, 

memasukkan unsur permainan dan kompetisi akademik. Sehingga 
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hal tersebut dapat menumbuhkan semangat dan ketertarikan peserta 

didik selama mengikuti proses belajar mengajar.
35

 

Team Games Tournament (TGT) membagi peserta didik 

dalam kelompok belajar yang memiliki anggota 5-6 anggota yang 

mempunyai kemampuan dan jenis kelamin yang beragam. Unsur 

dari model TGT disini yaitu kompetisi atau persaingan, sehingga 

dengan model seperti ini dapat merangsang keaktifan peserta didik 

selama proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan setiap peserta 

didik yang tidak aktif selama proses pembelajaran akan terdorong 

untuk membantu kelompoknya dalam memecahkan masalah yang 

diberikan. Model TGT cenderung lebih mengutamakan keberhasilan 

kelompok dari pada keberhasilan individu. Keberhasilan kelompok 

dapat terwujud jika seluruh anggota kelompok dapat menguasai 

materi pelajaran yang harus dipahami.
36

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan suatu model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil dengan anggota berkisar 5-6 orang peserta didik 

yang heterogen dan ditugaskan oleh guru untuk saling berdiskusi 

dalam memahami materi untuk persiapan berkompetisi dengan 

kelompok yang lain. 
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b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) 

Setiap model pembelajaran pastilah mempunyai tujuan 

pembelajaran yang berbeda-beda. Adapun tujuan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu:
37

  

1) Meningkatkan daya saing yang dapat menumbuhkan motivasi 

peserta didik untuk lebih berpartisipasi selama aktivitas belajar 

mengajar 

2)  Menumbuhkan jiwa yang berani dalam menghadapi tantangan 

3) Menumbuhkan sikap tenang dan tidak merasa tertekan dalam 

menghadapi tantangan 

4) Melatih kerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, dan 

5) Menumbuh kembangkan skill peserta didik pada aspek 

pengetahuan dan aspek sikap. 

Kesimpulan dari tujuan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT yaitu; menumbuhkan, meningkatkan dan mengembangkan 

aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Games Tournament (TGT) 

Pelaksanaan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) dalam proses pembelajaran memiliki lima tahapan yang harus 

dilalui oleh guru dan peserta didik, diantaranya sebagai berikut:
38

 

1) Penyajian Kelas  

Tahap yang pertama ini dilakukan seperti biasa di awal 

kegiatan belajar menagajar yaitu guru menjelaskan materi 

pelajaran kepada peserta didik. Umumnya guru menerangkan 

materi pelajaran dengan menggunakan ceramah dan tanya 

jawab. Namun dalam menyampaikan materi pelajaran dalam 

tahap awal ini tidak terpacu pada ceramah saja, namun juga bisa 

menggunakan cara yang lain sesuai dengan kreativitas guru. 

2) Belajar Kelompok 

 Tahap yang kedua, guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang berkisar 4-6 anggota yang memiliki 

jenis kelamin, ras dan kemampuan yang heterogen. Pada tahap 

ini peserta didik bersama angggota kelompok mempelajari 

materi yang telah ditugaskan oleh guru. Setelah mempelajari 

materi pembelajaran, peserta didik ditugaskan untuk 

mengerjakan lembar kerja bersama anggota kelompoknya 

dengan cara bekerja sama dan berdiskusi. Dengan kegiatan 
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tersebut dapat menjadikan peserta didik saling berdiskusi dan 

tolong menolong dalam mengingatkan anggota kelompoknya 

jika melakukan kesalahan.   

3) Permainan 

Tahap ketiga, peserta didik akan melaksanakan kegiatan 

berupa bermain secara berkelompok. Setiap kelompok memilih 

salah satu anggota untuk menjadi delegasi dari kelompok. 

Sedangkan anggota kelompok yang lain membantu delegasi 

kelompoknya dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang oleh guru dalam 

kegiatan bermain ini dapat membantu guru untuk melihat sejauh 

mana peserta didik paham atas materi pembelajaran yang sudah 

disampaikan pada tahap penyajian materi. Dan yang telah 

dipelajari dalam tahap belajar kelompok. 

4) Turnamen  

Tahap keempat, masih ada hubungannya dengan tahap 

permainan. Dalam tahap ini antar kelompok berkompetisi untuk 

mendapatkan skor atau poin. Peserta didik yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat akan mendapatkan 

poin untuk dirinya dan kelompoknya. Umumnya kompetisi 

dilaksanakan seusai  guru menjelaskan materi di kelas, 

kelompok telah selesai melaksanakan belajar bersama dan telah 

menyelesaikan lembar kegiatan. Guru menunjuk dan 
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menempatkan peserta didik pada meja turnamen. Peserta didik 

yang mmepunyai akademik tinggi menempati meja I, akademik 

sedang di meja II, dan akademik rendah di meja ke III.  

Turnamen kelompok ini menerapkan sistem naik dan 

turun. Dalam turnamen pertama peserta didik yang berhasil 

memperoleh skor tertinggi, akan di naikkan pada meja 

berikutnya. Begitu juga pada peserta didik yang memperoleh 

poin yang paling kecil maka akan diturunkan pada meja 

dibawahnya.
39

 Pemilihan pemenang ditentukan oleh poin yang 

didapatkan oleh setiap kelompok dan kelompok yang memiliki 

skor yang paling tinggi maka itulah pemenangnya.  

 

Gambar 2.1 

Penempatan pada Meja Turnamen 

Adapun turnamen yang digunakan dalam proses kegiatan 

ini melalui kuis. Menurut Silberman kuis merupakan ulangan 
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singkat. Kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

prinsip yang membutuhkan jawaban singkat.
40

 Abdul Majid 

menyatakan bahwasannya kuis terkadang dilaksanakan sebelum 

pelajaran dimulai atau diakhir pelajaran, membutuhkan waktu 

sekitar 5-10 menit. Kuis dapat dilaksanakan secara lisan ataupun 

tertulis. Tujuan dilaksanakan nya kuis yaitu untuk mengetahui 

seberapa paham peserta didik terhadap materi yang telah mereka 

pahami.   

Kegiatan kuis menterlibatkan tingkat berpikir 

pengetahuan dan pemahaman. Kelebihan dari kegiatan kuis 

disini dapat menjadikan peserta didik lebih bertanggung jawab 

dan meningkatkan kemampuan dan tanggung jawab peserta 

didik terhadap materi yang dipelajarinya. Dengan begitu, peserta  

didik memiliki kemauan untuk memperhatikan dan mempelajari 

materi yang dijelaskan.
41

 

Adapun kuis yang akan digunakan disini yaitu kuis 

interaktif. Kuis interaktif ialah kuis yang menggabungkan antara 

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan yang termuat 

dalam suatu permainan kuis. Kuis interaktif memberikan 

peluang kepada pemain dan semua peserta kuis untuk 

melakukan upaya kreatif. Diterapkannya kuis dalam aktivitas 
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belajar mengajar menjadi salah satu upaya guru dalam 

melakasanakan pembelajaran bersama peserta didik dengan 

memberi beberapa soal selama kegiatan belajar mengajar. Soal-

soal yang diberikan berkaitan dengan materi pelajaran yang 

sudah disajikan. Tujuannya yaitu untuk membantu guru 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik atas materi 

pelajaran yang telah mereka pelajari.  

Hamzah dan Sumarni menyatakan pemberian kuis dalam 

beberapa pertemuan tertentu, diharapkan peserta didik untuk 

lebih fokus, terlibat, dan lebih aktif selama mengikuti proses 

belajar mengajar. Dengan memberikan kuis disini harapannya 

peserta didik dapat termotivasi, sehingga mereka sebelum 

mengikuti peroses belajar mengajar di kelas mereka 

mempersiapkan diri dengan belajar di rumah. Sehingaa peserta 

didik memiliki kesiapan diri ketika berada di dalam kelas. 

Dengan demikian, ketika guru memberikan kuis dapat 

memperoleh umpan balik yang baik dari peserta didik.
42

  

5) Penghargaan Kelompok  

Tahap akhir disini guru bersama peserta   didik 

menghitung poin yang didapatkan setiap anggota kelompok. 
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Lalu  guru memberikan reward bagi kelompok yang berhasil 

dalam memenangkan turnamen. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament (TGT) 

Tidak semua model pembelajaran dapat dikatakan sempurna, 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Menurut 

Susanna kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

diantaranya yaitu; proses pembelajaran sebagian besar digunakan 

untuk kegiatan menyelesaikan soal, peserta didik lebih aktif dengan 

teman sejawatnya dan guru, mengutamakan penerimaan individu 

yang berbeda, hasil belajar peserta didik lebih memuaskan, tidak 

banyak memiliki waktu untuk menguasai materi secara mendalam, 

peserta didik lebih terlibat dalam aktivitas pembelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan 

kepekaan, cara berpikir dan saling menghargai antar peserta didik.  

Sedangkan menurut Susanna kekurangan yang terdapat dalam 

model kooperatif tipe TGT diantaranya yaitu; guru mengalami 

kesulitan ketika membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

secara heterogen. Sedangkan beberapa dari peserta didik mengalami 

kesulitan ketika menjelaskan materi kepada anggota kelompknya.
43
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3. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

Menurut Farida Rahim minat baca yaitu keinginan yang  

diiringi dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Individu 

yang memiliki minat baca yang cukup baik akan direalisasikan 

dengan senang hati meluangkan waktunya untuk mendapatkan 

literature yang mereka inginkan. Kesediaan seseorang untuk 

membaca buku berasal dari kemauan dalam diri sendiri atau motivasi 

dari luar. 

Minat membaca merupakan aktivitas membaca seseorang 

yang diiringi dengan perasaan senang dan penuh konsentrasi. Hal 

tersebut bisa menjadikan seseorang untuk melakukan kegiatan 

membaca atas keinginannya sendiri atau faktor dari luar menurut 

Hermawan Wahadaniah. Minat membaca juga dapat diartikan bahwa 

seseorang memiliki rasa senang terhadap bacaan. Dengan membaca 

seseorang memiliki pemikiran  akan mendapatkan manfaat untuk 

dirinya  sendiri. 

Minat membaca ialah kecenderungan dalam diri seseorang 

memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas membaca yang 

diiringi dengan usaha yang konsisten. Aktivitas membaca disini 

dilakukan seseorang  dengan perasaan senang, atas keinginan dalam 

dirinya sendiri, atau motivasi dari luar. Hal tersebut dapat 
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memberikan pemahaman kepada seseorang mengenai literature yang 

telah dibaca.
44

 

Penjelasan mengenai pengertian minat baca yang sudah 

diuraikan diatas, memberikan sebuah kesimpulan bahwa minat baca 

memiliki beberapa unsur yaitu; perhatian, keinginan, motivasi dan 

rasa senang untuk membaca. Perhatian dapat terlihat ketika 

seseorangfokus dan berkonsentrasi dalam membaca buku bacaan, 

memiliki keinginan yang kuat untuk membaca, motivasi dan rasa 

senang yang muncul dalam diri maupun pengaruh dari luar, dan 

aktivitas membaca dilaksanakan dengan konsisten dan bersungguh-

sungguh. 

b. Aspek dan Indikator Minat Baca 

Adapun aspek-aspek yang dapat memenuhi minat baca 

peserta didik menurut Safari diantaranya yaitu:
45

 

1) Perasaan senang, maksdunya jika peserta didik mempunyai  rasa 

senang terhadap bacaan, maka peserta didik akan suka rela untuk 

membaca materi tersebut. Tidak ada rasa terpaksa sedikitpun. 

2) Ketertarikan peserta didik, maksudnya kecenderungan memiliki 

ketertarikan terhadap orang, benda, aktivitas ataupun bisa 

berbentuk pengalaman afektif yang diiringi dengan energi gerak 

yang senantiasa mendesak untuk melaksanakannya. 
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3) Perhatian peserta didik, maksudnya rasa ketertarikan pada objek 

tertentu, sehingga secara refleks mengamati objek tersebut. Maka 

dari itu, perhatian dapat dipahami sebagai konsentrasi terhadap 

pengamatan dan pemahaman, dengan mengesampingkanhal-hal 

yang lain. 

4) Keterlibatan peserta didik, maksudnya peserta didik tertarik 

dengan objek tertentu untuk melaksanakan dan mengerjakannya. 

Hal ini disebabkan karena adanya ketertarikan peserta didik akan 

objek tertentu 

Menurut Damaiwati seseorang memiliki minat membaca 

dapat terlihat dari beberapa indikator diantaranya yaitu; seseorang 

membutuhkan bahan bacaan, sikap atau perilaku untuk mencari buku, 

memiliki ketertarikan terhadap topik atau materi yang terdapat dalam 

buku, memiliki ketertarikan untuk selalu membaca dan mengambil 

tindakan untuk langkah selanjutnya dari bahan bacaan yang sudah 

dibaca. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Menurut Dawson dan Bamman minat baca seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa prinsip diantaranya yaitu:
46

 

1) Bahan bacaan baik berupa topik, isi, pokok persoalan, tingkat 

kesulitan, dan pemaparannya sesuai dengan realita seseorang. 

Sehingga kebutuhan dasar seseorang dapat terpenuhi. Salah satu 
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faktor yang dapat memberikan pengaruh pada minat baca 

seseorang yaitu ketika pemaparan dan isinya sesuai dengan 

kebutuhan dan menarik untuk dibaca.  

2) Melalui aktivitas membaca seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan dasar dan mendapatkan kepuasan. Apabila seseorang 

menganggap aktivitas membaca sebagai aktivitas yang 

menguntungkan, maka membaca menjadi bagian kebutuhan 

hidupnya. 

3) Sekolah memfasilitasi gedung perpustakaan yang dilengkapi 

dengan sumber bacaan serta porses peminjaman buku relatif 

mudah merupakan bagian dari faktor utama dalam mendorong 

peserta didik untuk minat membaca buku. 

4) Teman sejawat menjadi bagian faktor ekstrenal yang bisa  

memberikan motivasi ataupun saran yang membangun dalam hal 

pentingnya membaca. Lingkungan pertemanan di sekolah 

menjadi salah satu faktor utama dalam membangun minta baca 

peserta didik. Minat baca yang dimiliki oleh peserta didik akan 

memberi dampak yang positif kepada teman-temannya yaitu 

dengan mengajak teman-temannya ke perpustakaan ataupun di 

dalam kelas untuk melakukan kegiatan membaca. 

5) Faktor dari guru berupa keterampilan dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam program pengajaran membaca. 

Dalam hal ini guru harus paham dengan minat dan karakteristik 
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peserta didik, sehingga guru dapat menyajikan bahan yang 

menarik dan beragam agar peserta dapat tertarik untuk 

melakukan aktivitas membaca.      

6) Faktor jenis kelamin juga berpengaruh dalam memilih bahan 

bacaan dan ketertarikan peserta didik dalam membaca. Anak 

perempuan cenderung memilih buku bacaan seperti novel, cerita 

drama dan cerita persahabatan. Sedangkan anak laki-laki 

cenderung memilih buku bacaan yang bertema kepahlawanan. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek SKI  

a. Pendidikan Agama Islam Aspek SKI  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya dan proses 

yang dilaksanakan oleh guru untuk menanamkan pendidikan kepada 

peserta didik secara konsisten agar mereka memiliki moral yang baik. 

Karakteristik PAI yaitu menanamkan nilai-nilai Islam dalam jiwa, 

rasa, dan pikir serta keserasian dan keselarasan. PAI juga bisa 

dipahami sebagai upaya sadar dan terencana dalam mempersiapkan  

peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati sampai 

mengimani, bertakwa dan berperilaku baik dalam menerapkan ajaran 

agama Islam yang berasal dari Al-Qur’an dan hadits.
47

  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan antara; hubungan manusia dengan 

Allah SWT  (hablum minallah), hubungan manusia dengan sesama 
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manusia (hablum minannas), dan hubungan manusia dengan alam 

atau lingkungan (hablum minal ‘alam). Adapun aspek-aspek bahasan 

materi pokok Pendidikan Agama Islam yang dapat dikualifikaikan 

menjadi beberapa aspek diantaranya yaitu; Al-Qur’an dan hadits, 

keimanan dan akidah Islam, akhlak, hukum islam atau syari’ah Islam, 

dan tarikh Islam.
48

 

Sedangkan PAI aspek SKI menjadi salah satu mata pelajaran 

yang terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan 

diberbagai jenjang pendidikan. PAI aspek SKI merupakan catatan 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa 

dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam 

mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam 

yang dilandasi akidah. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan  spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 

insan yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

serta berbudi pekerti luhur. Selain itu bertujuan untuk mendatangkan 

insan yang jujur, adil, berakhlakul karimah, etis, saling menghargai, 
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disiplin, harmonis dan produktif baik untuk dirinya sendiri ataupun 

orang lain.
49

 

PAI aspek SKI memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai 

kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk 

sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran PAI 

aspek SKI di sekolah menekankan pada kemampuan mengambil 

ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek, seni, dan lain-lain. Hal tersebut dimaksudkan 

untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa 

kini dan masa yang akan datang. 

c. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Aspek 

SKI 

Berbagai problematika yang mendasar dalam pembelajaran 

PAI aspek SKI di sekolah, beberapa diantaranya peserta didik dalam 

pembelajaran PAI aspek SKI terasa membosankan, banyak 

menghafal tahun, nama tokoh, nama tempat, nama asing, serta 
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kejadian-kejadian runtut. Adapun salah satu problematika 

pembelajaran SKI yang diterjadi di sekolah yaitu:
50

 

1) Problematika Peserta Didik 

Setiap peserta didik memiliki tingkat kecerdasan yang 

berbeda-beda. Perbedaaan tingkat kecerdasan antar peserta didik 

dapat menimbulkan permasalahan bagi peserta didik yang mampu 

dengan yang tidak mampu. Sehingga akan sulit bagi guru 

menetapkan tujuan intruksional khusus. 

Selain itu, asal lulusan yang berbeda dapat mempengaruhi 

modal awal peserta didik dalam menempuh pendidikan agama 

Islam. Dimana peserta didik yang berasal dari Madrasah 

ibtidaiyah (MI) lebih mengerti daripada mereka yang berasal dari 

lulusan Sekolah Dasar (SD). Hal ini disebabkan karena lebih 

besarnya porsi pendidikan agama Islam di MI dibandingkan 

dengan SD. 

2) Problematika Guru  

Guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat 

penting, ukuran guru yang baik adalah kompetensi dan 

profesional. Guru yang kompeten akan menuju kepada 

pendidikan profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Namun terdapat sebagian guru yang kurang kompeten dalam 
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melaksanakan pembelajaran, seperti guru honorer yang bergaji 

sangat rendah sehingga membawa dampak kurangnya tanggung 

jawab dan motivasi pendidik untuk mempresentasikan materi 

pelajaran. 

Problem lain yang terjadi yaitu ketika guru yang 

mengajarkan mata pelajaran SKI tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. Sehingga dalam mengajarkan pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam kurang ahli dan tidak professional. 

Selian itu, kurang terjalin kerja sama antara orang tua 

dengan guru untuk sama dapat membimbing peserta didik. Hal ini 

dikarenakan keadaan kehidupan yang dialami. Perhatian orang tua 

murid hanya tertuju pada soal ekonomi, sehingga mereka tidak 

memeperhatikan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

3) Fasilitas dan Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara optimal dan berarti pada jalanya proses 

pendidikan. Namun kurangnya perangka dan alat-alat 

laboratorium SKI sehingga menyebabkan sulitnya pengajar untuk 

menerapkan implementasi materi dalam mendukung ketercapaian 

pembelajaran. Kurangnya sarana dan fasilitas seperti media 

pembelajaran, alat pelajaran, perpustakaan, buku, dan lain 

sebagainya. Sehingga pembelajarannya berlangsung seadanya. 
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4) Problematika Waktu atau Jam Pelajaran 

Kurangnya waktu menjadi problem tersendiri dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Sedang materi begitu padat dan 

memang penting, yakni menuntut pemantapan pengetahuan 

hingga terbentuk watak dan kepribadian yang berbeda jauh 

dengan tuntutan terhadap mata pelajaran lainnya. Hal ini akan 

menjadi kendala di saat guru melakukan proses pembelajaran SKI 

yang terkesan terburu-buru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Peneliti memilih pendekatan dan jenis penelitian tersebut karena 

penelitian ini tidak menggunakan angka ataupun rumus statistik. Melainkan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang didapatkan dari lapangan 

yang bersumber dari partisipan berupa kata-kata atau gambar.   

Menurut Creswell penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan yang 

digunakan untuk menyelidiki dan memahami suatu fenomena yang dapat 

diketahui dengan cara melakukan wawancara pada informan dengan 

mempertanyakan hal-hal yang bersifat umum dan sedikit luas. Dengan 

demikian peneliti akan memperoleh sebuah data atau informasi dari informan 

berupa kata-kata.
51

 

Penelitian kualitatif juga dapat dipahami sebagai pendekatan yang 

digunakan untuk meneliti suatu gejala yang bersifat alami dan hanya bisa bisa 

ditemukan di lapangan. Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa penelitian 

kualitatif yaitu tahap-tahap dalam meneliti yang dapat menghasilkan 
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databerupa catatan ataupun secara lisan yang dapat diperoleh dari informan 

atau pengamatan terhadap sikap seseorang.
52

 

Penelitian kualitatif deskriptif ialah penelitian yang mengumpulkan 

data berupa uraian atau gambar yang mudah untuk dipahami daripada sekedar 

angka. Penelitian kualitatif lebih cenderung dalam menuliskan kata-kata 

dengan mendeskripsikan secara runtut, lengkap, dan mendalam. Dimana dapat 

menggambarkan fenomena sesuai dengan kenyataannya yang dapat 

mendukung  dalam segi penyajian data.
53

 

B. Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 1 Jenggawah menjadi objek penelitian yang sebelumnya 

telah dipilih oleh peneliti. Lembaga ini terletak di Jl. Tempurejo No. 63 desa 

Wonojati Jenggawah Jember. Sekolah tersebut letaknya sangat strategis 

karena dekat jalan raya. Letak posisinya berhadapan dengan Pemdes Wonojati 

dan juga berdekatan dengan kantor urusan agama (KUA) Jenggawah. Dari 

arah lampu merah jenggawah ± 1 km untuk sampai di SMP Negeri 1 

Jenggawah posisi di kiri jalan.  

SMP Negeri 1 Jenggawah dipilih oleh peneliti sebagai tempat 

penelitian karena dalam sekolah ini terdapat guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang memilih model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
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sebagai alternatif untuk menyampaikan materi PAI aspek SKI. Penggunaan 

model pembelajaran ini merupakan bentuk ikhtiar guru PAI agar peserta didik 

memiliki membaca materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Dengan 

menggunakan inovasi model pembelajaran tersebut materi pembelajaran dapat 

tersampaikan secara efektif. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan seseorang yang menjadi tujuan peneliti 

untuk melakukan penelitian. Subyek penelitian juga dapat dipahami sebagai 

tempat dimana obyek (variabel) berada. Pada penelitian ini peneliti mengambil 

subyek penelitian peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah.  

Jenis-jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang bisa peneliti dapatkan 

melalui seseorang yang dapat memberikan  informasi mengenai persoalan 

yang sedang diteliti.  Sedangkan data sekunder yaitu data yang tersedia di 

tempat penelitian yang dapat diperoleh peneliti melalui usaha mencari dan 

megumpulkan.
54

 

Adapun data primer dalam penelitian yang dikumpulkan disini yaitu: 

kepala SMP Negeri 1 Jenggawah, waka kurikulum, guru bimbingan konseling 

(BK), guru wali kelas, guru mata pelajaran PAI, dan peserta didik kelas VIII 

B. Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan berupa dokumentasi dan 

kepustakaan.   
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Peneliti menggunakan teknik sampel purposif (purposive sampling) 

dalam mencari atau memilih seseorang yang akan dijadikan narasumber yang 

dapat menjelaskan data-data yang ingin diketahui oleh peneliti. Maksud dari 

purposive sampling yaitu informan yang dipilih oleh peneliti secara sengaja 

dan sesuai rencana yang telah ditentukan. Melalui informan yang telah dipilih 

dapat mempermudah peneliti dalam memahami fenomena yang sedang 

diteliti.
55

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah tahap yang paling penting dalam 

mengadakan penelitian, karena maksud dilakukannya sebuah penelitian ini 

yaitu memperoleh data. Data yang rinci, lengkap, dan mendalam dapat 

diperoleh jika peneliti dapat memahami tahapan-tahapan dalam 

mengumpulkan data.
56

 adapun dalam mengumpulkan data dari lapangan 

peneliti menggunakan beberapa teknik, diantaranya yaitu:  

1. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan peneliti dalam melakukan pengamatan 

terhadap sikap dan kegiatan seseorang di tempat penelitian dengan cara 

terjun langsung ke lapangan.
57

 Observasi juga didefinisikan sebagai 

bagian dasar dari seluruh ilmu pengetahuan. Melalui observasi dapat 
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menghasilkan sebuah data fakta yang berasal dari lingkungan, dengan 

begitu dapat membantu para ilmuwan dalam bekerja.
58

  

Adapun peneliti memilih teknik observasi partisipasi pasif dalam 

melangsungkan kegiatan penelitian. Jadi peneliti dalam melakukan sebuah 

pengamatan pada sikap atau kegiatan seseorang  dengan cara langsung 

datang ke lokasi kegiatan tersebut, namun dalam pelaksanaan kegiatannya 

peneliti tidak terlibat.  

Tahap observasi yang dilaksanakan oleh peneliti bertujuan agar 

memperoleh data terkait kondisi obyektif SMP Negeri 1 Jenggawah serta 

pelaksanaan, kendala-kendala, dan solusi dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam aspek SKI di kelas VIII B.  

2. Wawancara  

Wawancara yaitu kegiatan seseorang mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber untuk memperoleh sebuah informasi yang 

diperlukan, dengan begitu informasi yang diperoleh dapat disusun dalam 

sebuah topik tertentu. Dalam menyusun sebuah topik membutuhkan 

informasi yang lengkap dan mendalam, hal tersebut dapat diperoleh 

melalui informan. Maka dari itu, peneliti melakukan interview yang 

bertujuan untuk menginterpretasikan peristiwa yang terjadi, sehingga 

peneliti akan memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang responden. 
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Informasi yang diperoleh dari interview belum tentu peneliti dapatkan 

dalam kegiatan pengamatan.
59

  

Adapun dalam mengumpulkan data peneliti memilih jenis 

wawancara semi terstruktur. Tujuannya yaitu agar peneliti menemukan 

fenomena yang lebih jelas dari informan yang memberikan pendapat dan 

ide-ide nya. Dalam pelaksanaannya peneliti harus mendengarkan dengan 

baik dan mencatat informasi-informasi yang sudah diungkapkan oleh 

informan.
60

  

Sedangkan beberapa informan yang dapat memberikan data 

mengenai fokus penelitian yang diteliti diantaranya yaitu: 

a. Kepala SMP Negeri 1 Jenggawah (Ibu Eny Rusmiati, S.Pd) 

b. Waka kurikulum (Bapak Guntur Bayu Wibisono, M.Pd) 

c. Guru bimbingan konseling (BK) kelas VIII  

(Ibu Novy Lukitasari, S.Pd) 

d. Guru wali kelas VIII B (Bapak Fathur Rosi, S.Pd) 

e. Guru mata pelajaran PAI kelas VIII (Ibu Fairi Umniyatin Nisak, 

M.Pd) 

f. Peserta didik kelas VIII B (Rohim, Allif, Sabita, Dinda) 

Melalui tahap wawancara peneliti dapat memperoleh data terkait 

pelaksanaan, kendala-kendala, dan solusi dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT  dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek SKI. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi menjadi bagian dari teknik dalam mengumpulkan 

data kualitatif berupa dokumen-dokumen yang ditulis oleh informan 

sendiri atau oleh orang lain mengenai informan dengan cara dilihat atau 

dianalisis. Selain itu, dokumentasi dapat berupa  sejarah dari lokasi 

penelitian yang berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Dari beberapa metode pengumpulan data kualitatif metode 

dokumentasi menjadi salah satu metode yang mudah dilakukan oleh 

peneliti, disini peneliti sekedar mengamati benda mati. Jika mengalami 

ketidaksesuaian, mudah untuk memperbaikinya karena sumber data nya 

tidak berubah.   

Umumnya data-data yang dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti 

notulen report, reger dan lain-lain.
61

 Creswell juga menyatakan hal yang 

serupa bahwa data-data yang dikumpulkan oleh peneliti saat penelitian 

berlangsung diantaranya yaitu; koran, makalah, dan laporan kantor atau 

dokumen privat berupa buku harian, diari, surat, dan email.
62

 Adapun data 

yang dapat ditemukan melalui teknik pengumpulan data ini yaitu: 

a. Profil SMP Negeri 1 Jenggawah 

b. Data peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah  

c. Silabus 
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d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

e. Hasil ulangan harian PAI 

f. Daftar nilai PAI  

g. Materi/bacaan PAI SKI dalam buku paket 

h. Foto-foto atau dokumen yang mendukung dan memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian  

E. Analisis Data 

Analisis data yaitu proses pencarian dan penyususnan data secara 

sistematis yang dapat peneliti peroleh melalui kegiatan interview, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data diawali dengan mengkategorikan data, 

menguraikan secara rinci ke dalam bagian-bagian, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih data penting yang akan peneliti pelajari, dan 

menyimpulkan semua data agar mudah dipahami oleh penulis maupun 

pembaca. 

Peneliti dapat melakukan analisis data kualitatif mulai dari sebelum 

peneliti masuk ke lokasi penelitian, saat peneliti sedang di lokasi penelitian, 

dan sesudah peneliti selesai di lokasi. Analisis data kualitatif lebih dipusatkan 

ketika peneliti terjun ke lokasi penelitian sekaligus dengan mengumpulkan 

data. Oleh karena itu, analisis data kualitatif lebih baik dilakukan bersamaan 

ketika peneliti mengumpulkan data di lokasi dari pada melakukan analisis 

setelah peneliti selesai mengambil data.
63
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Menurut Miles and Huberman sebaiknya peneliti melakukan analisis 

data kualitatif dengan cara melakukan komunikasi dua arah atau lebih dengan 

informan, dilakukan dengan terus-menerus sampai datannya sudah jenuh. 

Prosedur-prosedur yang dilalui dalam kegiatan analisis data diantaranya 

yaitu:
64

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengamatan, interview, dokumentasi, atau gabungan dari 

ketiganya menjadi tahap dalam mengumpulkan data dalam penelitian 

kualitatif. Dalam mengumpulkan data membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit bahkan bisa  beberapa bulan. Sehingga data yang didapatkan dari 

lokasi penelitian dapat terkumpul banyak. Pada tahap pertama, peneliti 

menelusuri secara umum obyek penelitian. Peneliti merekam seluruh data 

yang dilihat dan didengar. Dengan begitu, data yang didapatkan  oleh 

peneliti terkumpul banyak dan beragam.  

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data yakni merangkum, memilih data-data yang 

diperlukan, memusatkan beberapa data penting, dicari tema dan polanya. 

Ketika melakukan reduksi data peneliti perlu memiliki banyak wawasan, 

kecerdasan, dan keluasan. Bagi seorang pemula dalam melaksanakan 

suatu penelitian, alangkah lebih baik dalam mereduksi data bisa mengajak 

seorang yang lebih ahli atau teman sejawat untuk berdiskusi. Kegiatan 

tersebut dapat membantu peneliti dalam mengembangkan 
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pengetahaunnya, sehingga peneliti dapat mereduksi beberapa data yang 

memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penelitian kualitatif dalam menyajikan data-data yang telah 

direduksi dapat berupa uraian kata-kata, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sebagainya. Penyajian data dapat memberikan pemahaman 

bagi peneliti terkait fenomena yang terjadi, berdasarkan pemahaman 

tersebut peneliti dapat membuat suatu rencana tindakan yang akan 

dilakukannya.  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Setelah peneliti menyajikan dan menguraikan data, langkah 

selanjutnya yaitu pengambilan sebuah simpulan dari hasil penelitian 

berupa temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Adanya temuan baru 

disini dapat menggambarkan suatu obyek yang sebelumnya masih bersifat 

samar. Maka dari itu, setelah dilakukannya sebuah penelitian dapat 

memberikan kejelasan pada gambaran suatu obyek yang dapat terdiri dari 

hipotesis atau teori, hubungan kausal atau interaktif. 
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Secara sederhana analisis data menurut Milles dan Huberman 

tersaji sebagaimana bagan berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema Analisis Data 

(Milles dan Huberman, 2017) 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan usaha pemeriksaan terhadap akurasi 

temuan penelitian. Maka dari itu, tahap ini menjadi penentu bagi peneliti 

apakah temuan penelitian yang diperoleh dari lokasi penelitian sudah tepat 

menurut peneliti, informan, dan pembaca.
65

 Adapun penelitian ini 

menggunakan dua teknik keabsahan data diantaranya yaitu; triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber diperlukan untuk memeriksa data, apakah data 

yang telah didapatkan bisa dipercaya, pemerikasaan data dapat melalui 

beberapa sumber. Pengecekan disini dapat dilakukan pada bawahannya, 

teman kerjanya, dan atasannya. Data yang telah diperoleh dari beberapa 

informan dapat dideskripsikan dan dikategorisasikan. Sehingga dapat 
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terpilah persamaan, perbedaan, dan spesifikasi sebuah data. Berbeda hal 

nya dengan penelitian kuantitatif, dimana data-data yang telah terkumpul 

dapat di rata-ratakan.
66

  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk memeriksa tingkat 

kepercayaan data melalui sumber yang sama namun menggunakan teknik 

yang berbeda. Seperti data yang didapatkan dari hasil interview dicek 

melalui pengamatan, kuesioner, atau dokumen.
67

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti memaparkan rancangan atau konsep yang 

ditempuh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari sebelum 

memulai penelitian sampai analisis data. Adapun tahap-tahapnya sebagai 

berikut:
68

 

1. Sebelum melakukan penelitian  

a. Menyusun rencana penelitian yang dibuat oleh peneliti dengan 

mengkonsultasikannya pada dosen pembimbing  

b. Memilih tempat penelitian dimana peneliti memiliki kepentingan 

outcome di dalamnya, peneliti menentukan SMP Negeri 1 Jenggawah 

sebagai lokasi penelitian  

c. Mendapatkan izin yang diperlukan, untuk mendapatkan izin 

melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Jenggawah, peneliti 
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membuat surat izin agar dapat memiliki akses ke tempat penelitian 

dan ke partisipan 

d. Memilih dan memanfaatkan informan yang dapat memberikan 

informasi atau data secara suka rela mengenai fenomena yang 

terdapat di lapangan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperkirakan dibutuhkan 

saat melaksanakan penelitian seperti android yang dapat digunakan 

untuk mengambil gambar, merekam suara maupun video 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memahami lokasi penelitian dan mempersiapkan diri, maka dari itu 

awal mula melaksanakan penelitian peneliti berusaha memahami 

lokasi penelitian yang bisa diambil datanya dengan cara observasi 

ataupun wawancara. Sehingga peneliti dapat mempersiapkan diri baik 

dalam segi fisik dan mental 

b. Mengadakan penelitian dan mengumpulkan data, dalam tahap yang 

kedua ini peneliti mulai melakukan penelitian dan mengumpulkan 

data dengan mempertimbangkan waktu yang tidak banyak. Dengan 

cara mencatat data secepatnya sebelum peneliti lupa akan data-data 

yang telah diperoleh, dengan cara membuat garis-garis besar data 

yang telah didapatkan dari hasil pengamatan ataupun interview.  

3. Tahap Analisis Data 

a. Analisis data, dalam bagian ini peneliti berusaha untuk mengatur 

mengelompokkan, mengurutkan data yang sudah didapatkan dari 
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lokasi penelitian, dengan demikian tema dan dugaan yang nantinya 

akan dijadikan teori subtantif dapat peneliti peroleh dari tahap 

analisis ini.   

b. Merumuskan tema dan hipotesis yang dilakukan dengan cara 

memperkaya, memperdalam, dan menelaah kembali dengan 

menggabungkannya dengan data dari sumber lain 

c. Menganalisis berdasarkan hipotesis, dengan mempertanyakan 

kembali apakah hipotesisnya ditunjang dengan data yang cukup, atau 

boleh jadi harus menghapus sebagian hipotesis, atau menyatukannya 

dengan hipotesis yang lain 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

SMP Negeri 1 Jenggawah merupakan sekolah yang terletak  diwilayah 

Jember selatan yang berdiri pada tahun 1984. Awal mula berdirinya sekolah 

ini filial dari SMP Negeri 4 Jember selama satu tahun. Setelah itu, pada tahun 

pertama menumpang  di SDN Wonojati 1 selama satu semester. Kemudian, 

baru membangun gedung sekolah sendiri yang terletak di Jl. Tempurejo No. 

63 Jenggawah, Kelurahan Wonojati, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten 

Jember. Awal mula berdirinya sekolah ini memiliki tiga ruang kelas, namun 

seiring berjalannya waktu berkembang menjadi tiga, empat, lima, enam kelas 

perjenjangnya. Untuk saat ini memiliki 28 kelas dengan klasifikasi kelas 7 

memiliki 10 kelas, kelas 8 memiliki 9 kelas, dan kelas 9 memiliki 9 kelas.  

Sekolah yang berdiri kurang lebih 39 tahun ini memiliki visi yaitu 

“Unggul dalam Mutu Berpijak pada Iman dan Takwa”. Dengan memiliki 

pijakan visi dan misi  dapat mengantarkan peserta didik  dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Kemudian ada perkembangan pada visi sekolah, karena 

sekolah ini dianggap layak oleh dinas lingkungan hidup menjadi  calon 

sekolah adiwiyata. Maka visinya ditambah menjadi “Unggul dalam Mutu 

Berpijak pada Iman dan Takwa yang Berdimensi Lingkungan Sekolah Sehat”. 

Namun dari pihak sekolah menolak tawaran dari dinas lingkungan hidup, 

dengan mempertimbangkan biaya yang harus dikeluarkan. Karena sekolah 

adiwiyata merupakan  green school atau sekolah penghijauan, sejuk, rindang, 
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bersih. Meskipun menolak menjadi sekolah adiwiyata, pihak sekolah tetap 

berusaha untuk menjadikan sekolah yang bernuansa adiwiyata. 

Sekolah yang dipimpin oleh ibu Eny Rusmiati, S.Pd memiliki jumlah 

pendidik yang terbilang banyak yaitu 51 pendidik. Rata-rata jenjang 

pendidikan yang telah ditempuh yaitu S1, namun terdapat 4 pendidik yang 

telah lulus S2. Terbukti dari hasil wawancara terdapat 26 pendidik menjabat 

sebagai PNS. Namun, dua diantaranya belum tersertifikasi menjadi PNS. 

Untuk pendidik yang mengikuti program P3K kurang lebih berjumlah 15 

pendidik. Guru non ASN atau yang masih SP artinya ditugaskan hanya 

menggunakan surat penugasan bupati atau kepala dinas terdapat 6 pendidik.
69

 

Sekolah yang dibangun diatas lahan seluas 11.010 m
2
 dimanfaatkan 

untuk membangun gedung sekolah seluas 3.688,5 m
2, 

memiliki 28 kelas yang 

dapat ditempati oleh peserta didik tidak dengan jumlah skala kecil. Dalam 

profil sekolah menunjukkan data peserta didik pada tahun pelajaran 

2022/2023 di SMP Negeri 1 Jenggawah terdapat 901 peserta didik yang 

berstatus pelajar aktif. Jika dilihat dari kualifikasi perjenjangnya maka kelas 

VII memiliki jumlah peserta didik sebanyak 329 dengan 10 kelas, kelas VIII 

berjumlah 281 dengan 9 kelas, dan kelas IX berjumlah 291 dengan 9 kelas.
70

 

Dengan memiliki kapasistas peserta didik yang sangat banyak, SMP Negeri 1 

Jenggawah juga menjadikan peserta didiknya untuk dapat mencetak prestasi-

prestasi baik dari segi akademik ataupun non akademik. 
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Adapun prestasi-prestasi yang pernah di capai oleh peserta didik 

dari segi akademik yaitu juara 1 sains Indonesia tahun 2016 se kecamatan, 

dan juara 3 lomba matematika yang diadakan oleh MGMP matematika 

wilayah Jember timur. Sedangkan untuk prestasi non akademik banyak 

sekali yang telah di raih oleh peserta didik diantaranya yaitu juara 3 

volibal tingkat wilayah timur, juara 3 mobile lagent,  juara 1 futsal se 

kabupaten Jember, juara 3 futsal di SMA Bima, juara 2 futsal di STM 

Balung. Bahkan sekolah ini juga sering memborong kejuaraan pramuka 

dan gerak jalan. Untuk gerak jalan pernah mendapatkan juara 1& 2 putri 

se-kecamatan.
71

 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen penting dalam 

proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana ini dapat 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran antara guru dengan peserta 

didik. SMP Negeri 1 Jenggawah merupakan sekolah yang berakreditas A 

dengan memiliki sarana dan prasarana meliputi ruang belajar atau kelas 

yang berjumlah 28 dengan ukuran 9x7 dalam kondisi baik dan didalamnya 

telah difasilitasi kursi, meja untuk guru dan peserta didik, papan tulis dan 

lain-lain.  

Salah satu bagian dari visi sekolah ini yaitu unggul dalam 

penyediaan sarana dan prasarana  diwujudkan oleh sekolah dengan 

memfasilitasi perpustakaan, ruang IPA, lab. Komputer, lab. Bahasa, ruang 

multimedia, ruang keterampilan, ruang kesenian, ruang serbaguna atau 
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aula, ruang ibadah atau musholla, ruang kepala sekolah, ruang wakil 

kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang tamu, ruang kurikulum, gudang 

TU, dapur, pendopo, ruang guru, ruang BK, UKS, ruang pramuka, ruang 

OSIS, lapangan olah raga, ruang rapat, kantin, koperasi, ruang PMR, 

gudang drumband, kamar mandi kantor, beberapa kamar mandi peserta 

didik, parkir sepeda guru, parkir sepeda peserta didik, jalan penghubung 

dan taman.
72

  

Sarana dan prasarana yang telah disebutkan diatas menunjukkan 

bahwa SMP Negeri 1 Jenggawah memfasilitasi pendidik, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik dengan lengkap, baik, dan nyaman. 

Dengan fasilitas yang ada dapat menjadikan keberlangsungan pendidikan 

yang ada di sekolah tersebut dapat berjalan dengan lancar. Sehingga dapat 

menjadikan peserta didik sesuai dengan visi sekolah dan juga dapat 

menjalankan misi-misi  sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis memuat terkait uraian data dan temuan 

yang telah diperoleh dari lapangan. Menggunakan metode dan langkah-

langkah yang telah dijelaskan pada bab tiga. Uraian data disini berupa 

deskripsi data yang disajikan dengan topik yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Berikut ini uraian data dalam bentuk deskripsi yang telah diperoleh 

dari lapangan, tentunya juga sesuai dengan fokus penelitian: 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Jenggawah 

Jum’at, 24 Februari 2023 peneliti melakukan observasi lapangan 

di SMP Negeri 1 Jenggawah mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI) 

di kelas VIII B. Dari aktivitas observasi lapangan menghasilkan beberapa 

data atau informasi yang bermanfaat. Hasil penelitian itu berupa 

pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang digunakan 

oleh guru PAI pada mata pelajaran PAI aspek SKI bab pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa bani Abbasiyyah di kelas VIII B. Pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan bentuk usaha guru 

dalam menjadikan peserta didik agar lebih aktif atau terlibat selama 

proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

merupakan suatu model pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan anggota berkisar 5-6 orang 

peserta didik yang heterogen dan ditugaskan oleh guru untuk saling 

berdiskusi dalam memahami materi untuk persiapan berkompetisi dengan 

kelompok yang lain. Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan yang 

telah diutarakan oleh Ibu Fairi selaku guru PAI kelas VIII, bahwa: 

Kalau menurut saya TGT itu belajar kelompok kemudian 

bermain kuis. Model pembelajaran ini diterapkan karena materi 

yang akan diajarkan berupa materi PAI SKI yang memiliki ciri 

khas cerita. Dalam materi PAI SKI banyak nama tokoh yang 
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harus dihafal oleh peserta didik. Model ini juga bentuk ikhtiar 

saya agar peserta didik memiliki ketertarikan dalam membaca, 

sehingga dalam proses pembelajaran tidak bergantung pada guru. 

Melalui model ini juga guru dapat melatih keberanian dan 

kepercayaan diri peserta didik untuk maju kedepan. Sehingga 

ketika mereka maju di depan teman-temannya terlihat tidak 

nervous dan lancar sehinggga terlihat bagus penampilannya dan 

juga lebih interaktif, bisa membangun kesadaran membacanya 

anak-anak”
73

 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT sering digunakan oleh 

guru selama proses pembelajaran PAI aspek SKI. Karena muatan materi 

PAI aspek SKI disini menyajikan cerita-cerita perjuangan para tokoh 

Islam yang harus dipahami oleh peserta didik. Membaca merupakan salah 

satu aktivitas yang dapat membantu peserta didik memahami materi PAI 

SKI. Umumnya peserta didik kurang minat dalam aktivitas  membaca. 

Sehingga agar peserta didik tidak jenuh atau bosan, guru memunculkan 

inovasi-inovasi di setiap permainan dan kompetisinya. Pernyataan ini 

selaras dengan ungkapan ibu Fairi selaku guru PAI kelas VIII, beliau 

mengatakan bahwa: 

Model pembelajaran TGT ini telah saya terapkan sejak mengajar 

di SMP dan khususnya pada materi PAI SKI. Selama menerapkan 

model TGT ini, saya berusaha untuk memunculkan inovasi baru 

disetiap tournament kuisnya. Model TGT ini dapat menjadi 

alternatif ketika pembelajaran PAI SKI yang memiliki muatan 

materi yang banyak. Selain itu model ini juga dapat memudahkan 

saya dalam melaksanakan pembelajaran”
74

 

 

Pernyataan dari ibu Fairi diatas didukung dengan pernyataan Dinda 

selaku peserta didik kelas VIII B, Dinda mengatakan bahwa: 
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Ketika bu fairi ngajar pakek kuis seperti kemaren, saya merasa 

tertarik untuk membaca materi PAI, karena dapet poin didepan, 

nanti kalau bisa dapet poin itu nilai satu kelompok sama rata gitu, 

kalau bisa poin yang paling tinggi. Juga saya senengnya kemarin 

kuis itu kan kelompokan, yang waktu jawabannya di koreksi itu 

rasanya kaya seru juga pas waktu cepet-cepetan angkat tangan, 

terus juga dapet poin.
75

 

 

Begitu juga yang dikatakan oleh Sabita selaku peserta didik kelas 

VIII B, dia juga mengatakan hal yang serupa, bahwa: 

Ketika ibu Fairi menerapkan model seperti itu saya mearsa 

terdorong untuk membaca materinya, karena dapat poin kak.
76

 

 

Allif selaku peserta didik kelas VIII B juga menambahkan, bahwa: 

Tapi kalau dibandingakn dengan model pembelajaran yang 

lainnya, saya lebih tertarik ke kuis, karena melalui penugasan 

membuat rangkuman dan pertanyaan-pertanyaan dapat membantu 

saya lebih paham terkait materi itu.
77

 

 

Observasi pertama dilakukan pada hari Jum’at, 24 Februari 2023. 

Tepat pukul 06.50 WIB bel sekolah berbunyi, menandakan seluruh 

peserta didik diwajibkan untuk segera masuk ke kelasnya masing-masing. 

Rutinitas yang dilaksanakan setiap hari jum’at seluruh peserta didik di 

SMP Negeri 1 Jenggawah bersama-sama membaca surat yasiin yang 

dipimpin oleh dua orang peserta didik untuk membaca suarh yasiin di 

center. Adapun guru yang mendapati jam pertama di hari jum’at, bertugas 
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untuk mendampingi peserta didik selama mengikuti pembacaan surah 

yaasin. Hal itu dimaksudkan  untuk memastikan peserta didik 

bersungguh-sungguh dalam membaca surah dan tidak bergurau. 

Kemudian, dilanjut pembacaan surah al-Insyiqaq. Guru mengajak peserta 

didik bersama-sama untuk membuka juz ‘amma dan mulai membaca. 

Peserta didikpun membaca surah dengan bersemangat, suara lantang, dan 

kompak. dilakukan program GAJAH yaitu, gerakan amal jariyyah. Ketua 

kelas ditugaskan untuk berkeliling mengambil sumbangan uang teman 

kelasnya.
78

 

Seusai pembacaan surah, guru menanyakan kabar peserta didik. 

Setelahnya guru mengecek kehadiran peserta didik dengan memanggil 

nama mereka satu persatu sembari menanyakan alasan mereka yang 

kemarin tidak masuk dan berbincang-bincang ringan. Kemudian, guru 

mengkondisikan peserta didik bahwa mereka telah siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Setelah itu, guru menyuruh peserta didik untuk 

mengeluarkan buku PAI baik buku siswa atau buku tulis. Tidak lupa guru 

melakukan apersepsi sebelum memulai kegaitan pembelajaran.
79

 

Hasil observasi didukung dengan data wawancara terkait dengan 

kegiatan pendahuluan selama proses pembelajaran PAI. Ibu Fairi selaku 

guru PAI kelas VIII yaitu: 

Kegiatan pendahuluan melakukan apersepsi, mengulang sekilas 

materi semester awal yaitu tentang bani Umayyah, karena temanya 

sama. Saya jelaskan mulai perkembangan ilmu pengetahuan, 
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pemerintahan, dan perkembangan kebudayaan. Kemudian 

menanyakan barang kali ada yang belum paham.
80

 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan Sabita selaku peserta didik 

kelas VIII B, bahwa: 

Awal masuk kelas bu fairi mengucapkan salam terus ngaji, 

setelah itu amal, habis itu nanya-nanya materinya sampe mana, 

terus ngejelasin materinya.
81

 

 

Sedangkan menurut Dinda yang juga peserta didik kelas VIII B 

mengatakan bahwa: 

Awal masuk kelas bu Fairi mengucapkan salam,  kalau hari 

jum’at baca juz ‘amma soalnya dua jam, terus absen habis itu 

penjelasan materi sebelumnya dibahas bareng, terus bentuk 

kelompok.
82

  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

yang dilaksanakan oleh guru PAI selama proses pembelajaran di kelas 

VIII B diantaranya yaitu:  

a. Persiapan Penyajian Kelas  

Guru sebelum menyampaikan materi kepada peserta didik 

membutuhkan persiapan yang matang. Mulai dari memabaca kembali 

materi PAI dari sumber yang tersedia, mencari tambahan sumber 

referensi dari literatur lain, dan mencari model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik. Kemudian guru 
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menuliskan konsep pembelajaran di dalam rencana pembelajaran 

(RPP) yang umum digunakan. Persiapan yang telah dilakukan oleh 

guru dapat mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Dengan demikian, materi yang disampaikan guru kepada peserta 

didik dapat diterima dengan baik dan mudah untuk dipahami. Selaras 

dengan pernyataan ibu Fairi selaku guru PAI kelas VIII, bahwa: 

Hal-hal yang saya siapkan sebelum menyampikan materi 

didalam kelas mulai dari; membaca materi pelajaran di buku 

ensiklopedia yang saya miliki, mencari referensi belajar 

lainnya kebetulan yang saya temukan buku sejarah 

peradaban Islam karya Badri Yatim, kemudian menyusun 

skenario KBM dalam RPP. Jadi sebelum menerapkan model 

pembelajaran guru perlu menguasai materi untuk 

menentukan model pembelajaran yang cocok.
83

 

  

b. Penyajian Kelas 

 
Gambar. 4.1 

Kegiatan guru dalam Penyajian Kelas 

 

Gambar diatas menunjukkan guru sedang menjelaskan materi 

kepada peserta didik dengan menggunakan bahan ajar lembar kerja 

                                                           
83

 Fairi Umniyatin nisak, diwawancara oleh Penulis, Jember, 3 Mei 2023. 



 
 

 
 

80 

siswa (LKS). Hasil dari kegiatan observasi menunjukkan ketika 

penyajian kelas diawali dengan guru membahas materi PAI SKI 

semester lalu, karena memiliki kemiripan dalam sub bahasannya yang 

meliputi tokoh-tokoh Islam, perkembanag ilmu pengetahuan, dan 

perjuangan para tokoh dalam memperluas wilayah. Hal ini dilakukan 

oleh guru karena membantu peserta didik dalam memahami materi 

yang akan dipelajari. Kemudian, guru menjelaskan bab yang akan 

dipelajari, yaitu menjelaskan sekilas terkait pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa bani Abbasiyah dengan menggunakan 

metode ceramah. Sedang peserta didik mendengarkan, menyimak, 

dan memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan seksama.
84

 

Selaras dengan pernyataan ibu fairi selaku guru PAI kelas VIII: 

 Kegiatan pendahuluan melakukan apersepsi, mengulang 

sekilas materi semester awal yaitu tentang bani Umayyah, 

karena temanya sama. Saya jelaskan mulai perkembangan 

ilmu pengetahuan, pemerintahan, dan perkembangan 

kebudayaan. Kemudian menanyakan barang kali ada yang 

belum paham.
85
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c. Belajar Kelompok  

 
Gambar. 4.2 

Kegiatan guru bersama peserta didik dalam  

menunjuk ketua kelompok  

 

Jika diamati lebih seksama, nampak seorang guru dan peserta 

didik sedang memilih salah satu peserta didik untuk menjadi ketua 

kelompok. Namun sebelumnya, guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dengan setiap kelompok memiliki anggota 

berkisar 3-7 anggota. Formasi duduk nya dengan menggabungkan 

beberapa meja dan dikelilingi oleh satu kelompok. Guru dan peserta 

didik menunjuk ketua kelompok dengan cara teknik bermain tunjuk 

jari. Mereka yang paling banyak ditunjuk oleh teman kelompoknya 

maka dialah yang menjadi ketua kelompok. Namun ketika ada yang 

sama, maka diberi solusi untuk hompipah.
86
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Gambar. 4.3 

Kegiatan guru menjelaskan langkah-langkah  

dalam belajar bersama dan penugasan 

 

Kemudian, jika diamati lebih seksama dari gambar diatas 

nampak seorang guru sedang menjelaskan langkah-langkah dalam 

belajar bersama. Sedang peserta didik, mendengarkan penjelasan 

guru dengan seksama. Peserta didik juga menanyakan langkah-

langkah yang belum mereka pahami. Dengan tanggap guru langsung 

memberikan penjelasan-penjelasan sampai peserta didik 

memahaminya.
87

 Adapun langkah-langkah yang telah diutarakan oleh 

ibu Fairi diantaranya yaitu: 

Meminta masing-masing kelompok untuk membaca, 

kemudian setiap kelompok silahkan merangkum di satu 

lembar, membuat pertanyaan maksimal empat, dan jangan 

lupa siapkan jawabannya. Juga jangan lupa diberi nama 

kelompok serta anggotanya.
88
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Gambar. 4.4 

Kegiatan peserta didik belajar bersama  

dalam kelompok dan penugasan 

 

 

Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang melakukan 

diskusi dengan anggota kelompoknya, mereka saling bertanya dan  

bertukar pendapat. Bersama anggota kelompok, mereka mulai 

membuka dan membaca buku PAI. Dari hasil pengamatan mereka 

ada yang membaca buku paket siswa PAI dan ada juga yang 

membaca buku LKS PAI. Jadi dalam pembelajaran PAI 

menggunakan dua bahan ajar yang dijadikan acuan oleh peserta didik. 

Namun umumnya mereka membaca buku LKS PAI. Sedikit demi 

sedikit mereka mulai membaca dari awal sub bab materi yang sedang 

dipelajari. Mencatat materi-materi yang dianggap penting untuk 

dijadikan bahan materi rangkuman  dan membuat 4 pertanyaan.
89

 Ibu 

Fairi selaku guru PAI kelas VIII juga mengungkapkan demikian: 

Selama belajar kelompok anak-anak sudah mau membaca 

materi PAI dengan seksama, dibaca runtut, meskipun tetap 

                                                           
89

 Observasi di SMP Negeri 1 Jenggawah, 24 Februari 2023. 



 
 

 
 

84 

ada beberapa yang mungkin perlu dibenahi 1,2,3 anak, 

khususnya kelompok tiga yang laki-laki semua, untuk 

kelompok lain sudah diskusi.
90

 

 

Allif selaku peserta didik kelas VIII B juga mengatakan hal 

yang serupa, bahwa: 

Yang saya baca selama materi PAI kemarin yang ada di LKS 

saja karena lebih sedikit, saya baca materinya dari awal 

sampai paham. Terus pertanyaan-pertanyaan yang saya buat 

juga saya ambil dari LKS.
91

 

 

Sabita selaku peserta didik kelas VIII B memilih untuk 

membaca kedua buku tersebut, ujarnya: 

Kalau saya sendiri saya baca dua-duanya kak, LKS sama 

buku paket, untuk temen-temen baca nya ada yang di LKS 

saja ada yang dibuku paket saja.
92

 

 

Begitupun dengan Dinda, peserta didik kelas VIII B yang 

mengatakan hal yang serupa seperti halnya temannya, bahwa: 

Sebelum saya mengerjakan rangkumannya saya baca dulu 

bukunya biar tambah paham, kalau saya bacanya lebih di 

LKS karena buka lembarannya itu nggak kebanyakan.
93

 

 

Observasi pertama disini mengahsilkan data bahwa selama 

bekerja sama dalam kelompok, mereka mengerjakan tugas dari guru 
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yaitu membuat rangkuman dan pertanyaan terkait materi PAI SKI 

yang telah mereka pelajari. Dalam hal ini guru menyediakan map 

dengan dipotong menjadi dua bagian yang nantinya dibagikan pada  

kelompok. Maka setiap kelompok mendapatkan satu bagian map 

tersebut. Guru memerintahkan peserta didik untuk melengkapi 

identitas kelompoknya dengan mencantumkan nama kelompok dan 

kelas. Dalam map  tersebut diisi dengan empat pertanyaan yang harus 

mereka buat.
94

 Selaras dengan ungkapan yang disampaikan oleh 

Sabita peserta didik kelas VIII B, bahwa: 

Sama bu Fairi itukan disuruh buat rangkuman, nah satu 

kelompok itu ada 6-7, lalu nyari rangkuman itu di LKS, nah 

setiap anggota itu menyampaikan, ini gini-gini, jadi semua 

teman saya berkontribusi.
95

 

 

d. Game dan Tournament 

Aktivitas pengamatan lapangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti menghasilkan data yang menunjukkan, bahwa pelaksanaan 

game dan tournament dilakukan bersama-sama secara interaktif. 

Melalui kegiatan pembelajaran kuis interaktif menjadikan peserta 

didik lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Langkah 

awal yang dilakukan oleh guru yaitu memanggil ketua kelompok 

untuk mengambil nomor urutan. Setelah itu, kelompok maju kedepan 
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untuk membacakan hasil rangkuman yang telah dikerjakan pada 

pertemuan sebelumnya sesuai dengan nomor urutannya. Adapun 

kelompok 6 mendapatkan giliran pertama dan kelompok 5 mendapat 

giliran terakhir.
96

 

 
Gambar. 4.5 

Kegiatan peserta didik membacakan  

hasil rangkuman dan pertanyaan 

 

Gambar diatas jika diamati lebih seksama menunjukkan 

terdapat dua anggota perwakilan kelompok yang maju kedepan untuk 

memimpin jalannya kuis. Satu peserta didik ditugaskan untuk 

membacakan hasil rangkuman sekaligus pertanyaan dan anggota 

perwakilan yang lain menjadi pemantau kelompok yang tercepat 

ketika angkat tangan. Adapun anggota yang lain tetap tinggal di meja, 

mereka ditugaskan untuk memeriksa ketepatan jawaban yang telah 

dijawab oleh kelompok lain. Satu persatu perwakilan kelompok 

bergiliran maju kedepan untuk membacakan hasil rangkuman 

kelompoknya. Mereka yang menjadi perwakilan cenderung yang 

memiliki percaya diri, suara keras, dan tidak malu. Meskipun tetap 
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ada beberapa peserta didik membaca dengan suara pelan, sehingga 

tidak dapat terdengar dengan baik oleh kelompok yang lain.  

Adapun kelompok yang belum mendapat giliran menyimak 

hasil rangkuman yang sedang dibacakan. Meskipun tetap ada 

beberapa yang tidak fokus selama proses pembelajaran. Setelah 

pertanyaan selesai dibacakan, setiap kelompok bersama anggotanya 

mencari jawaban di buku paket ataupun LKS. Sedikit demi sedikit 

mereka membaca dan mencari.
97

 Selaras dengan pernyataan Ibu Fairi 

selaku guru PAI di kelas VIII, beliau mengutarakan bahwa: 

Ketertarikan membaca peserta didik selama menerapkan 

model pembelajaran TGT dibuktikan dalam mencari 

jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan selama kuis, 

karena ada poin dan bersaing antar kelompok. Hasil minat 

baca peserta didik melalui model ini terbilang bagus karena 

selama proses pembelajaran mereka sudah mau membaca 

dengan mencari jawaban terkait pertanyaan kuis. Paling 

tidak mereka mengenal nama tokoh yang jarang didengar 

oleh mereka.
98

 

 

Ibu fairi juga menambahkan terkait indikator membaca peserta didik, 

beliau menyebutkan: 

Indikator-indikator minat baca aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, mereka kesulitan menyebukan nama tokoh 

menunjukkan kalau mereka membaca karena sebelumnya 

mereka tidak pernah tau nama tokoh tersebut. Tapi kita 

menyebutkan nama tokoh merasa kesulitan berarti 

menunjukkan membaca. Pertanyaan yang sama, sehingga 

peserta didik sudah hafal tempat materinya itu juga 

menunjukkan kalau mereka membaca.
99
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Gambar. 4.6 

Kegiatan Kuis 

 

Jika diamati lebih seksama gambar diatas menunjukkan 

peserta didik sedang menunjuk kelompok tercepat dalam mengangkat 

tangan dan menyebutkan nomor urut kelompoknya. Adapun 

kelompok yang telah terpilih memiliki kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan. Selama aktivitas kuis berlangsung, 

peserta didik sangat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Setiap anggota kelompok antusias dalam berebut untuk menjawab 

pertanyaan. Hal tersebut menjadikan keadaan kelas menjadi ramai 

dan dengan tanggap guru langsung mengkondisikan peserta didik 

untuk tetap kondusif.
100

 Sabita selaku peserta didik kelas VIII B juga 

mengatakan hal yang serupa terkait tahapan-tahapan selama 

pembelajaran, ujarnya: 

Itukan kelompok ya kak, setiap kelompok buat soal, tiap 

kelompok buat 4 soal sama rangkuman, dan setiap kelompok 

itu nunjuk 2 orang buat didepan baca soal sama baca 

rangkuman hasil kelompok, habis itu soalnya dibagikan ke 
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kelompok yang lainnya, siapa yang bisa menjawab ya itu 

yang dapat nilainya.
101

 

 

Kegiatan observasi kedua mengahsilkan data bahwa waktu 

yang telah disepakati dalam menjawab pertanyaan yaitu 60 detik. Jika 

kelompok tercepat dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

benar, maka memperoleh poin seratus. Jika tidak bisa menjawab, 

maka dilempar ke kelompok yang lain. Begitupun dalam soal lempar, 

kelompok yang lain juga memperebutkan. Namun untuk skor tidak 

dapat memperoleh 100 poin melainkan mendapat 75. Dalam 

menjawab pertanyaan, peserta didik mengekspresikan dengan penuh 

semangat dan suara lantang. Sedang anggota kelompok lainnya, 

menyimak jawaban yang sedang diutarakan. Ketika perwakilan 

kelompok dalam menjawab pertanyaan terdapat kekeliruan, mereka 

saling mengingatkan. Ketika jawaban yang telah diutarakam benar, 

guru bersam-sama peserta didik memberi skor pada kelompok yang 

menjawab.
102

 

Sesuai dengan ungkapan Ibu Fairi selaku guru PAI di kelas 

VIII, beliau mengatakan bahwa: 

Jika kelompok yang mendapatkan kesempatan menjawab 

pertanyaan dan mereka berhasil menjawab pertama dan waktu 

yang telah ditentukan poin serratus.
103
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Seperti halnya yang dikatakan oleh Dinda selaku peserta didik 

kelas VIII B, bahwa: 

Kuis kemarin yang dilakukan itu seperti ini kak, misal 

kelompok satu maju baca rangkuman sama ngasih 

pertanyaan ke yang kelompok lain, nanti kalau bisa 

ngejawab soal itu angkat tangan, sebutin nama 

kelompoknya, habis itu dijawab kalau kata si yang baca 

pertanyaan sama kelompoknya benar nanti dapet poin 100, 

kalau yang lempar pertanyaan dapet 75. Setelah itu sesuia 

giliran yang maju.
104

 

 

e. Penghargaan Kelompok 

 
Gambar. 4.7 

Kegiatan guru bersama peserta didik  

dalam menghitung skor 

 

Gambar diatas menunjukkan guru dan peserta didik sedang 

menghitung skor yang telah diperoleh dari setiap kelompok. Selama 

penghitungan skor, kelompok yang mendapatkan skor tertinggi 

sangat antusias dan bersemangat, dikarenakan kelompok mereka 

menang dalam kompetisi kuis. Guru dengan kelompok yang lain 

memberikan applouse sebagai bentuk apresiasi atas kesungguhan 
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mereka dalam belajar dan kompetisi.
105

 Hal tersebut semakna dengan 

pernyataan Ibu Fairi selaku guru PAI di kelas VIII, bahwa: 

Kegiatan penutupnya refleksi dan penghargaan kelompok 

berupa applause dan menunjukkan poin tertinggi.
106

  

Selaras dengan pernyataan Dinda selakuk peserta didik kelas 

VIII B, ujarnya: 

Diakhir pembelajaran bu fairi bilang ya diumumin ini nilai 

yang tertinggi, bilang juga jamnya hampi habis, kemudian bu 

fairi bilang untuk baca dirumah soalnya minggu depan UTS 

terus dikahiri salam.
107

 

Setelah seluruh langkah-langkah model pembelajaran telah 

terlaksana, guru menanyakan pada peserta didik terkait materi yang belum 

dipahami. Kemudian guru menunjuk perwakilan kelompok untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini. Selain itu, guru 

juga mengingatkan peserta didik untuk selalu belajar dan membaca buku 

saat di rumah. Guru juga menanyakan pada semua kelompok terkait 

anggota kelompok yang tidak ikut kerja sama dalam kelompok. Saat 

penelitian berlangsung, pembelajaran berjalan dengan baik. Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan  salam dan dijawab 

dengan serentak oleh peserta didik. 
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2. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah 

Aktivitas pengamatan lapangan yang dilakasanakan pada hari 

jum’at, 25 Februari sampai 3 maret, peneliti menemukan beberapa 

kendala selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 

mata pelajaran PAI.  Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran 

berjalan kurang baik dan kondusif. Adapun kendala-kendala yang telah 

ditemukan diantaranya yaitu: 

a. Kurang Membangun Ketergantungan Positif  

Peneliti mendapati kendala yang paling umum terjadi dalam 

setiap kelompok saat observasi yaitu kurang membangun 

ketergantungan positif antar anggota kelompok. Dilihat dari 

perannya, ketergantungan positif memiliki peran yang penting dalam 

keberlangsungan kerja sama dalam kelompok. Namun selama 

penelitian berlangsung, terdapat beberapa peserta didik lebih 

mengandalkan anggota kelompoknya yang rajin. Sedangkan mereka 

hanya diam termenung dan menyibukkan pada hal-hal yang tidak ada 

kaitannya dengan belajar dan penugasan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mereka kurang bertanggung jawab atas sesuatu yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan. Sehingga, memberikan dampak yang 

kurang baik selama aktivitas bekerja sama. Sikap-sikap yang telah 
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ditunjukkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran 

merupakan bentuk kurangnya memiliki motivasi dalam belajar.
108

 Ibu 

fairi selaku guru PAI kelas VIII juga menjelaskan hal yang serupa. 

Adapun menurut beliau: 

Memang ketika berkelompok anak-anak itu lebih 

mengandalkan temannya lebih bisa atau kurangnya  

ketergantunagn positif dalam kelompok. Jadi mereka 

bergantung pada temannya itu. Hal tersebut dibuktikan ketika 

kelompok mendapat giliran maju antar anggota kelompok 

saling tunjuk untuk menjadi perwakilan kelompoknya. Peserta 

didik yang memiliki akademik rendah mengandalkan peserta 

didik yang memiliki akademik yang lebih tinggi. Jadi yang 

menonjol hanya satu dua anak.
109

 

 

Hal tersebut selaras dengan pernyataan Rohim selaku peserta 

didik kelas VIII B, dia mengatakan bahwa: 

Ketika belajar bersama dan mengerjakan tugas dari guru ada 

teman kelompok saya yang tidak ikut berkontribusi, padahal 

sudah saya ajak untuk mengerjakan bersama, tapi responnya 

hanya diam. Saya juga tidak tau alasan dia tidak mau 

berkontribusi selama belajar dan penugasan.
110

 

 

Begitu juga yang dikatakan Allif selaku peserta didik kelas 

VIII B, ujarnya: 

Ketika mengerjakan tugas yang mengerjakan saya sama teman 

saya Riki, yang lainnya cuman bantu sedikit, satu kelompok 

anggotanya 5, yang lainnya ada yang bantu sedikit tapi kak.
111
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b. Belajar Bersifat Individual 

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

membangun terjadinya diskusi, bertukar pendapat, belajar antar 

teman terkait materi yang sedang di pelajari. Sehingga, kelompok 

dapat mencapai tujuannya yaitu seluruh anggota kelompok dapat 

memahami materi pelajaran. Namun, dari hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 24 Februari 2023 selama proses pembelajaran 

peserta didik belum melakukan kegiatan tersebut. Selama belajar 

dalam kelompok mereka lebih dominan fokus terhadap penugasan. 

Meskipun sebelumnya peserta didik membaca materi PAI terlebih 

dahulu namun sifatnya individu. Sehingga kebersamaan yang 

terbangun antar anggota kelompok terbilang kurang. Hasil 

pengamatan ini diperkuat dengan pendapat Allif peserta didik kelas 

VIII B, ujarnya: 

Waktu kelompokan, yang saya lakukan membaca materi yang 

ada LKS kemudian langsung membuat rangkumannnya, tidak 

ada diskusi, paling sharingnya tentang pembagian tugas dan 

yang saling ditanyakan juga tentang penugasannya.
112

  

 

Selaras dengan pernyataan Dinda yang juga peserta didik 

kelas VIII B, ujarnya: 

Waktu kelompokan ada temen yang tanya, tapi tanyanya 

tentang tugas dia tanya begini; ini gimana aku harus nulis juga 

atau gimana? nggak usah kamu cuma baca-baca aja.
113
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c. Kurangnya Sumber Belajar  

Adapun kendala yang peneliti temukan saat observasi yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung kurangnya sumber 

belajar yang dibuat acuan oleh peserta didik. Adapun sumber 

belajarnya hanya berasal dari buku paket PAI siswa dan buku Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Dan umumnya mereka mempelajari materi PAI 

di buku LKS. Karena materi yang termuat dalam buku LKS lebih 

ringkas dibandingkan di buku paket PAI. Sehingga hasil rangkuman 

yang telah mereka susun tidak terlalu banyak dan cenderung 

menyalin.
114

 Selaras dengan penuturan ibu Fairi selaku guru PAI 

kelas VIII, beliau mengatakan: 

Kendala-kendala yang dihadapi peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu minimnya sumber belajar 

yang digunakan. Dalam pembelajaran PAI peserta didik 

menggunaan dua sumber belajar yaitu buku paket siswa dan 

buku LKS. Buku LKS ini ada sejak semester dua, dikarenakan 

tidak semua peserta didik mendapat bagian buku paket siswa. 

Untuk materi yang dimuat dalam dua buku tersebut tentulah 

memiliki perbedaan. Untuk buku paket siswa memiliki 

muatan materi yang lebih lengkap dibandingkan buku LKS 

PAI yang cenderung lebih ringkas.
115

 

 

Peneliti mendapatkan penyebab ketidak seimbangan jumlah 

buku paket dengan jumlah peserta didik kelas VIII B dari hasil 

wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. 

Ternyata disebabkan pada tahun pelajaran ini kelas VIII B terakhir 

menggunakn kurikulum 2013. Sedang tahun pelajaran yang akan 
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datang akan menggunakan kurikulum merdeka. Sehingga pihak 

sekolah tidak mengupgrade buku-buku yang sudah rusak. Hal 

tersebut di klarifikasi oleh bapak Adi selaku wakil kepala sekolah 

bagian sarana dan prasarana. Beliau mengatakan: 

Karena kelas VIII ini sudah kurikulum terakhir, sekolah tidak 

mengganti lagi buku yang rusak, karena mau digantipun tahun 

ini sudah pemakaian terakhir, sehingga sekolah membuat 

kebijakan seperti itu. Sehingga jumlahnya juga menjadi 

berkurang, karena setiap tahun itu buku itu menyusut-

menyusust karena rusak dan biasanya sekolah melakukan 

membeli buku baru dengan buku yang rusak itu, karena faktor 

K13 di kelas VIII terakhir maka tidak dilakukan pengadaan. 

Karena tahun depan di kelas VIII sudah menggunakan 

kurikulum merdeka. Sehingga ada beberapa satu buku yang 

dipakai lebih dari satu siswa. Hasilnya tidak 1:1 lagi, tapi 

tidak terjadi semua kelas. Mungkin di kelas-kelas awal itu 1:1, 

baru di kelas-kelas terakhir menyusut bukunya.
116

 

 

d. Kurang Kondusif 

Selain itu, kendala yang terjadi ketika peneliti melakukan 

observasi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

tidak semua peserta didik aktif dan kurang kondusif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dari hasil pengamatan penulis, ada sebagian 

dari mereka yang masih berbicara sendiri dengan temannya, 

melamun, bergurau, buku tidak dibuka. Hal tersebut dominan terjadi 

pada peserta didik laki-laki. Sedang sebagian temannya menyibukkan 

membaca buku dan mengerjakan penugasan.  

Namun ketidak kondusifan peserta didik tidak berlangsung 

terus-menerus, terkadang mereka juga membantu teman anggotanya 
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untuk menyelesaikan penugasan. Dan ketika waktu pembelajaran 

hampir habis, terdapat beberapa peserta didik yang mulai bosan. Hal 

tersebut ditunjukkan terdapat beberapa peserta didik yang tidak 

mendengarkan temannya yang sedang membacakan rangkuman, 

menurunnya semangat dalam menjawab pertanyaan.
117

 Allif selaku 

peserta didik kelas VIII B juga mengatakan hal yang serupa terkait 

pernyataan diatas, bahwa: 

Kendalanya itu teman-teman ramai kak, jadinya susah 

masuknya susah memahami materi yang sedang dibaca.
118

 

Hal tersebut juga dialami oleh Dinda selaku peserta didik 

kelas VIII B, ujarnya: 

Kendala nya kadang di kelompok ada yang gak ikut cuman 

diam aja gitu, kadang kayak kesel pingin bilang tapi gak 

enak.
119

 

Selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh Dinda 

selaku peserta didik kelas VIII B, bahwa: 

Waktu kuis ada juga temen saya yang kurang berkontribusi 

untuk mencari jawaban, sebenarnya udah saya ajak cari kak, 

tapi dia jawabnya nggak punya LKS, soalnya dia nggak beli, 

juga temen yang punya buku paket juga ada yang nggak ikut 

nyari malah diam aja.
120
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e. Pertanyaan Terulang  

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT diharapkan peserta 

didik dapat menjadikan peserta didik agar memiliki kemauan untuk 

membaca materi PAI. Sehingga ketika mereka telah membaca, ada 

beberapa materi yang menarik untuk dibuat bahan pertanyaan. 

Namun kendala yang peneliti temukaan saat observasi selama proses 

kuis, terdapat beberapa pertanyaan yang sama atau terulang yang 

telah diajukan oleh peserta didik. Sehingga pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kurang beragam.
121

 Selaras dengan pernyataan ibu 

Fairi selaku guru mata pelajaran PAI kelas VIII B, beliau 

mengatakan: 

Pertanyaan yang dibuat anak-anak itu berulang-ulang 

sehingga kurang menarik, rangkuman yang dihasikan bukan 

merangkum yakni menyalin atau memindah saja, sehingga 

rangkumannya banyak. Hal tersebut mengakibatkan suasana 

pembelajaran yang terjadi selama menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT kurang optimal. 

Dikarenakan terlalu lama memabaca rangkuman, pertanyaan 

yang berulang-ulang seperti siapa pendiri daulah abbasiyyyah, 

cendekiawan ilmu hadits, periode abbasiyyah dibagi menjadi 

berapa.
122

  

 

f. Kurang Percaya Diri 

Pelaksanaan game dan kompetisi dalam pembelajaran 

kooperatif tipe TGT melibatkan peserta didik untuk maju ke depan. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan perihal maju kedepan 

terkadang mereka masih malu-malu dalam membacakan hasil 
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rangkuman kelompok dan pertanyaan. Sehingga suara mereka kurang 

didengar oleh teman yang lainnya. Ibu Fairi selaku guru PAI kelas 

VIII B juga menyatakan hal tersebut: 

Anak-anak itu mbak waktu maju ke depan mereka kurang 

percaya diri dalam membacakan hasil rangkumannya, masih 

malu-malu,  tapi  ada mbak  yang berani dan suaranya keras 

seperti Rohim itu, padahal dia majunya awal.
123

 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyajian data di atas 

bahwasannya, usaha guru dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran PAI aspek SKI di kelas VIII B, 

dapat menjadikan peserta didik agar memiliki minat baca pada materi PAI 

SKI yang sedang diajarkan. Terbukti pada saat belajar bersama kelompok, 

peserta didik melakukan aktivitas membaca dengan membuka buku paket 

PAI siswa ataupun buku LKS. Peserta didik membaca mulai dari bagian 

awal materi dan memahami secara perlahan materi tersebut. Kemudian 

peserta didik mengerjakan penugasan, berupa rangkuman materi dan 

membuat pertanyaan sekaligus menyiapkan jawabanya. Aktivitas tersebut 

menjadiakn peserta didik saling berdiskusi terkait pertanyaan-pertanyaan 

yang dibuat untuk bahan kuis. Setelah itu, dilaksanakanlah kuis interaktif 

dengan cara setiap kelompok mendapatkan giliran untuk maju ke depan. 

Dua perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil 

rangkuman dan pertanyaan, kemudian diperebutkan oleh kelompok yang 

lain, sehingga suasana kelas menjadi seru dan ramai. Ada beberapa 

pertanyaan yang terulang pada beberapa kelompok, sehingga 
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memudahkan mereka dalam menjawab. untuk kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan mendapatkan poin 100, sedangkan untuk 

pertanyaan lemparan memperoleh 75. Tahap akhir penghitungan skor dan 

penetapan kelompok yang menang. Pembelajaran pada saat penelitian 

berlangsung berjalan dengan lancar dan ditutup salam dari guru.  

3. Solusi yang dapat diberikan dalam Menghadapi Kendala-Kendala 

dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT) dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek SKI di Kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Jenggawah 

a. Mengecek pada Setiap Kelompok 

 
Gambar 4.8  

Kegiatan Guru Memeriksa Kekompakan  

pada Setiap Kelompok  

 

Kegiatan pembelajaran yang terlaksana dalam setiap harinya 

memang tidak terlepas dari kendala-kendala yang dapat menghambat 

proses pembelajaran. Seperti halnya saat peneliti melakukan observasi 

di kelas VIII B dalam pembelajaran PAI aspek SKI. Peneliti mendapati 



 
 

 
 

101 

beberapa peserta didik yang tidak berkontribusi dalam belajar dan 

penugasan. Untuk mencegah hal tersebut agar tidak terajadi selama 

proses pembelajaran berlangsung, guru mengecek kekompakkan pada 

setiap kelompok. Dengan membawa buku nilai dan menanyakan pada 

kelompok mengenai anggota kelompoknya yang tidak ikut bekerja 

sama. Kemudian guru menegur dan memberikan nasihat kepada 

peserta didik yang kurang bertanggung jawab dalam kelompoknya. 

Untuk memberika efek jera guru memberi peringatan kepada peserta 

didik bahwa guru tidak akan memberi nilai kepada mereka yang tidak 

ikut dalam belajar dan penugasan.
124

 Selaras dengan penjelasan ibu 

Fairi selaku guru PAI di kelas VIII, beliau menjelskan: 

 Cara guru mendampingi peserta didik dalam belajar dengan 

cara berkeliling dengan membawa buku nilai kemudian 

ditunjukkan nilai tambahan yang telah diberikan. Selain itu, 

menanyakan pada peserta didik siapa teman kelompoknya 

yang tidak mengikuti diskusi. Intinya guru berkeliling dengan 

membawa kertas.
125

 

 

Selaras dengan pernyataan Sabita peserta didik kelas VIII B, 

ujar Sabita:  

Kalau di kelompok saya ada satu anak yang nggak mau 

kontribusi kak, terus kalau ada temen yang gak mau ikut diskusi 

dan ngerjakan, sama bu fiari itu dikasih tau, ayo itu kamu harus 

bantuin kalau nggak kamu nggak dapet  nilai, terus temen itu 

jadi bantuin. Bu fairi juga keliling kak, ngelihatin siapa yang 

nggak mau kerja sama, sama bawa buku nilai.
126
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b. Pembagian Tugas dalam Kelompok 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik dapat belajar 

bersama, sehingga mereka dapat berkolaborasi seperti bertukar 

pendapat, saling bertanya, mengemukakan ide. Proses pembelajaran di 

kelas VIII B yang berlangsung ketika peneliti melakukan observasi 

pada hari Jum’at 24 Februari 2023 dapat terlaksana dengan baik 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model 

pembelajaran ini salah satu tipe belajar kelompok yang menempatkan 

peserta didik dalam kelompok-kleompok kecil. Setelah guru membagi 

peserta didik dalam kelompok, dengan segera mereka berkumpul 

dengan anggota kelompoknya masing-masing.  

Hasil pengamatan guru memberikan tugas kepada kelompok 

yaitu berupa rangkuman dan membuat empat soal beserta alternatif 

jawabannya. Agar dalam kelompok dapat terbangun suatu kolaborasi, 

guru memberikan solusi kepada semua kelompok untuk membagi 

tugas kepada setiap anggota. Sehingga semua anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab masing-masing dan dapat bekerja sama. Hal 

tersebut dapat meminimalisir terjadinya belajar yang sifatnya 

individual. Dengan adanya pembagian tugas mereka dapat saling 

bertanya dan mengemukakan ide-ide yang telah didapatkan. Meskipun 

hal tersebut tidak berlangsung lama, setidaknya peserta didik sudah 
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dapat berkolaborasi antar anggota.
127

 Senada dengan pernyataan ibu 

Fairi ketika di wawanacarai oleh peneliti, beliau menjelaskan: 

Kalau agar anak-anak biar bisa kolaborasi itu saya suruh 

menyimak satu sama lain, atau nggak pembagian tugas juga 

mbak, jadinya melibatkan semua anggota kelompok, jadi kalau 

mereka misal nya tugas nya dua dua, seandainya bagian temen 

nya ini belum selesai menjadi tanggung jawab mereka berdua. 

Jadi bisa berkonsultasi ke temennya. Pembagian tugas itu 

dapat menjadi solusi untuk penyelesaian semua masalah. 

Sehingga dengan tugas dapat melibatkan semua anggota 

kelompok dengan tanggung jawab tugas masing-masing 

sehingga dapat  membangun kolaborasi. Memang mereka 

sudah berkolaborasi tapi tidak dengan waktu yang lama.
128

 

 

Selaras dengan penjelasan Allif peserta didik kelas VIII B, 

ujarnya: 

Temen-temen juga membantu dalam hal penugasan, mereka 

memberitahu terkait materi yang harus di masukkan pada 

rangkuman dan pertanyaan, meskipun mereka juga bantunya 

cuman sedikit.
129

 

c. Mencari Referensi di Internet 

Sumber belajar merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 

dapat memudahkan peserta didik untuk belajar dan memahami materi 

yang sedang mereka pelajari. Adapun sumber belajar yang digunakan 

dalam kelas VIII B yang peneliti ketahui saat kegiatan observasi yang 

pertama, yaitu buku paket siswa PAI dan LKS. Namun untuk buku 
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paket siswa PAI tidak semua peserta didik mendapatkan bagian buku 

tersebut. Sedangkan materi yang disajikan di LKS lebih ringkas.
130

 

Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk mencari tambahan materi yang terdapat di google. 

Sehingga mereka bisa mendapatkan tambahan materi yang belum ada 

di buku LKS. Selain itu, guru dapat menyediakan tambahan sumber 

belajar yang dimiliki oleh guru itu sendiri yaitu buku ensiklopedi 

Islam. Ibu fairi selaku guru PAI kelas VIII juga menjelaskan nya 

demikian: 

 Menyuruh mereka untuk mencari tambahan referensi di 

internet ketika di rumah, sebenarnya guru sudah menyuruh 

siswa untuk menambah referensi yang lain, cuman ya nggak 

tahu karena di rumah sulit di kontrol, jadi ya nggak tahu nyari 

atau tidak anak-anak itu, sedangkan bawah hp ke sekolah 

nggak boleh. Kalau yang kemarin mereka belum cari tambahan 

referensi di internet. Atau nggak guru bisa menyediakan buku 

ensiklopedia Islam.
131

 

 

Senada dengan pernyataan Sabita peserta didik kelas VIII B, 

yang menjelaskan demikian: 

Biasanya temen-temen yang nggak dapat buku paket disuruh 

baca bareng sama satu kelompoknya terus biasanya dipinjamin 

buku nya beliau. Atau nggak sama bu Fairi disuruh nyari 

materi di internet kak ketika dirumah.
132

 

 

d. Belajar Sambil Bermain 

Belajar sambil bermain menjadi salah satu solusi untuk 

meminimalisir kebosanan peserta didik dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Ketika peneliti melakukan 
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observasi di kelas VIII B, peneliti mendapati beberapa peserta didik 

sudah muali jenuh ketika waktu pelajaran hampir habis. Untuk 

meminimalisir hal tersebut, hal yang dilakuakn guru yaitu berbincang-

bincang ringan atau enjoy dengan peserta didik, dengan  menanyakan 

hal-hal yang belum mereka pahami. Sehingga mereka dapat 

menjadikan mereka fokus kembali pada guru, tidak mengantuk, dan 

tidak berbicara dengan temannya. Terkadang guru juga memberikan 

inovasi pada permainannya sehingga tidak melulu itu saja.
133

  Senada 

dengan pernyataan ibu Fairi ketika di wawancarai oleh peneliti, beliau 

menjelaskan: 

 Dengan tidak menerapkan metode pembelajaran lama-lama, 

mungkin sekitar 20 menitan, selanjutnya biar anak-anak 

menulis atau menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami 

sambil enjoy atau seandainya mereka sudah paham bisa 

mengerjakan tugas, mereka lebih senang seperti itu. Karena 

disini anak-anak itu sudah ada di zona nyaman mbak mereka 

mencatat, ya jadinya biar nggak bosan di buat seperti itu. Dan 

juga dibutuhkan kekreativitasan guru. Atau nggak ngajak 

mereka buat permaianan.
134

 

 

Senada dengan pernyataan Sabita selaku peserta didik kelas 

VIII B, ujarnya: 

 Buat permainnan ketika kita mulai bosan, kayak spidol yang 

dioper2, tebak tebak an.
135

 

e. Penetapan Peserta Didik 

Percaya diri menjadi bagian yang sangat penting bagi peserta 

didik ketika ditunjuk oleh guru untuk maju di depan teman-temannya. 
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Pembawaan yang tenang, tidak gugup, dan tidak nervous dapat 

menampilkan performa yang baik. Namun ketika peneliti melakukan 

observasi di kelas VIII B, peneliti mendapati beberapa peserta didik 

yang masih kurang percaya diri dalam membacakan rangkuman dan 

pertanyaan. Sehingga ketika di depan sikap mereka kurang siap dan 

terkesan malu-malu. Selain itu suara yang dihasilkan juga kurang bisa 

di jangkau oleh peserta didik yang duduk bagian belakang.  

Untuk mengatasi hal tersebut guru menunjuk peserta didik 

yang masih kurang percaya diri terhadap kemampuannnya. Selain itu, 

guru juga bisa menanyakan kepada temannya. Jadi ketika peserta didik 

maju ke depan guru membawa buku nilai. Sehingga hal tersebut 

diketahui oleh peserta didik yang sedang maju. Dengan demikian, 

mereka berusaha untuk menampilkan dengan sebaik mungkin. Dengan 

sikap sigap dan membaca hasil rangkuman dengan suara yang keras, 

setidaknya mereka sudah berusaha. Meskipun hasilnya juga masih 

belum dikatakan baik.
136

  Selaras dengan pernyataan yang dijelaskan 

oleh ibu Fairi, beliau menjelaskan: 

 Kalau ada anak yang kurang percaya diri ya saya tunjuk mbak. 

Kalau saya nggak tahu mana anak-anak yang kurang percaya 

diri bisa nanya ke temennya, karena mereka lebih paham. Lalu 

kan anaknya maju ke depan, nah itu saya sambil pegang buku 

nilai. Secara tidak langsung mereka kan tahu kalau di nilai. 

Jadi mereka berusaha menampilkan sebaik mungkin di depan 

teman-temannya. Meskipun menurut saya sebagai guru masih 

belum baik. tapi setidaknya mereka sudah mau berusaha.
137
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Begitu juga yang dikatakan oleh Rohim peserta didik kelas 

VIII B, yang menjelaskan demikian: 

 Kalau ada temen saya yang malu dinasehatin gitu kak sama bu 

fairi terus disuruh, bu Fiari juga bilang kalau salah nggak apa –

apa.
138

  

f. Mengingatkan Peserta Didik 

Beragamnya pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik saat 

proses pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII B, 

menunjukkan bahwa mereka telah melakukan kegiatan membaca. 

Ketika peneliti melakukan observasi di kelas tersebut, mendapati 

beberapa pertanyaan yang terulang, sehingga memudahkan peserta 

yang lain untuk menjawab. Namun hal tersebut menjadikan materi-

materi penting yang lain tidak tersampaikan. Dengan tanggap guru 

mengingatkan kepada seluruh  peserta didik untuk  tidak mengulang 

pertanyaan tersebut. Gurupun tidak memberikan nilai pada pertanyaan 

yang sama, namun guru tetap menyuruh peserta didik untuk 

menjawabnya. Guru juga memperbolehkan kepada peserta didik untuk 

mengganti pertanyaannya ketika mereka sudah berada di depan.
139

 

Selaras dengan pernyataan ibu fairi selaku guru PAI kelas VIII, beliau 

menjelaskan: 

 Anak-anak itu mbak kurang kreatif kalo buat pertanyaan, 

padahal ada banyak materi yang bisa dibuat pertanyan. Kalo 

ada yang sama, saya ingatkan saja, jangan diulang lagi 
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pertanyaan nya, karena kalau di ulang lagi tidak saya kasih 

nilai. Kemarin yang pertanyaan nya sama nggak saya centang 

karena sama. Cuman tetap saya suruh jawab dan dilanjutkan 

pertanyaannya.
140

 

 

Sabita peserta didik kelas VIII B juga mengatakan hal yang 

demikian, ujarnya:  

Kalau ada pertanyaan yang sama, diingetin sama bu Fairi, 

nggak boleh di ulang suruh cari pertanyaan yang lain. Karena 

kalau diulang lagi, pertanyaannya melulu itu terus, temen-

temen jadi gampang jawabnya, soalnya tadikan udah 

dijawab.
141

 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek SKI di SMP 

Negeri 1 Jenggawah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, terdapat 

beberapa data yang ditemukan dari lapangan, mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran PAI di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Jenggawah. Adapun tahapan-tahapan yang terlaksana 

diantaranya yaitu:  

a. Persiapan Penyajian Kelas  

Wawancara dengan guru PAI kelas VIII memberikan 

informasi mengenai persiapan guru dalam menyajikan kelas. Sebelum 

menyajikan materi kepada peserta didik guru membaca kembali 

                                                           
140

 Fairi Umniyatin nisak, diwawancara oleh Penulis, Jember, 15 Juni 2023. 
141

 Sabita, diwawancara oleh Penulis, Jember, 9 Juni 2023. 



 
 

 
 

109 

materi pelajaran PAI SKI pada buku ensiklopedia Islam. Guru juga 

mencari referensi belajar pada buku sejarah peradaban Islam karya 

Badri Yatim. Kegiatan ini membantu guru dalam menambah 

wawasan, sehingga ketika menyampaikan materi kepada peserta didik 

lebih siap dan penyampaiannya mudah dipahami. Karena sebelum 

menerapkan model pembelajaran guru perlu menguasai materi untuk 

menentukan model pembelajaran yang akan digunakan.  

Selanjutnya guru menulis konsep pembelajaran dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT yang umum digunakan. Pada RPP tersebut 

terdapat kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

yang akan dicapai. Selanjutnya RPP dilampirkan pada lampiran 

sembilan. 

Tabel 4.1 

KI, KD,dan Indikator 

 

KI KD Indikator  

1 2 3 

KI-1 Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

 

KI-2 Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam 

bernteraksi secara 

efektif dengan 

3.14 Memahami 

sejarah 

pertumbuham 

ilmu pengetahuan 

masa Abbasiyah 

3.14.1 

Mengidentifikasi 

bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada 

masa Abbasiyyah. 

3.14.2 

Menyebutkan 

tokoh-tokoh 

ilmuwan muslim 

pada masa 

Abbasiyyah. 
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KI KD Indikator  

1 2 3 

lingkungan sosial, dana 

lam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya 

 

KI-3 Memahami 

pengetahuan (factual, 

konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak nyata 

 

KI-4 Mencoba, 

mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

4.13 Menyajikan 

rangkaian sejarah 

pertumbuham 

ilmu pengetahuan 

pada masa 

Abbasiyah 

4.14.1 

Memaparkan data 

dan informasi 

mengenai bukti-

bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada 

masa Abbasiyyah 

 

b.  Penyajian Kelas 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru PAI pada 

tanggal 3 Maret 2023, dalam tahap penyajian kelas guru membahas 

kembali materi PAI SKI pada semester lalu yaitu bab “Pertumbuhan 

Ilmu Pengetahuan pada masa Bani Umayyah”. Hal ini dimkasudkan 
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karena materi PAI SKI semester lalu memiliki kemiripan dalam sub 

bahasannya, yang peneliti temui guru menerangkan tentang; tokoh-

tokoh Islam, perkembanag ilmu pengetahuan, dan perjuangan para 

tokoh dalam memperluas wilayah. 

Selanjutnya, dengan menggunakan metode ceramah guru 

melanjutkan membahas sekilas materi PAI SKI pada semester ini 

yaitu tentang “Pertumbuhan Ilmu Pengrtahuan pada Masa Bani 

Abbasiyah”. Penjelasan dari guru ini dapat memberikan gambaran 

awal pada peserta didik terkait materi yang akan dipelajari. Sedang 

peserta didik mendengarkan, menyimak, dan memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik dan seksama.  

c. Belajar Kelompok 

Langkah kedua, dari hasil observasi pertama yang telah 

peneliti lakukan, guru menempatkan peserta didik dalam kelompok 

yang terdiri 5-7 anggota. Peserta didik berkumpul dengan anggota 

kelompoknya, kemudian setiap kelompok menggabungkan dua meja 

dengan dikelilingi beberapa kursi.  Kemudian, guru dan peserta didik 

memilih ketua kelompok dengan teknik tunjuk jari. Peserta didik yang 

banyak tertunjuk oleh teman anggota kelomponya, maka dia yang 

menjadi ketua kelompok. Apabila terdapat kesamaan dalam 

penunjukkan, maka diganti dengan permainan hompipah. 

Setelah itu, guru menjelaskan langkah-langkah dalam belajar 

bersama dan penugasan dengan menunjukkan bagian lembar kerja 
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yang harus diisi. Adapun lembar kerja nya yaitu berupa map yang 

digunting menjadi empat bagian, yang nantinya akan dibagikan 

kepada semua kelompok. Dari hasil wawancara dengan guru PAI, 

langkah-langkah dalam belajar bersama dan penugasan diantaranya 

yaitu; pertma, meminta kelompok untuk membaca materi PAI di buku 

paket siswa atau LKS. Kedua, guru menugaskan kelompok untuk 

membuat rangkuman di selembar kertas. Ketiga, guru menugaskan 

peserta didik untuk membuat empat pertanyaan yang ditulis di map 

yang telah disediakan, serta membuat alternatif jawabannya.  

Hasil dari wawancara dengan guru PAI dan peserta didik, 

selama belajar bersama peserta didik membaca materi PAI yang 

terdapat di buku paket PAI siswa dan ada juga yang membaca di 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Namun pada umumnya mereka 

memabaca di LKS, karena materi yang disajikan di LKS lebih ringkas 

dan praktis. Sehingga menjadikan mereka mau membaca mulai dari 

awal dan memahami secara perlahan.  

Dari hasil observasi, terdapat peserta didik memulai kegiatan 

membaca dengan membuka lembaran LKS dan membaca sub 

bahasannya. Kemudian, barulah mereka membaca materi dengan 

tenang. Sedangkan yang dialami oleh peserta didik laki-laki dominan 

kurang fokus selama aktivitas membaca. Mereka lebih cepat bosan 

sehingga diselingi dengan berbicara atau bercanda dengan teman 

kelompoknya. Peneliti menemukan peserta didik bergelantungan di 
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tengah pintu, izin ke kamar mandi, meja dibuat untuk kotekan. Namun 

hal tersebut tidak berlangsung lama, karena dengan tegas guru 

menegur beberapa peserta didik yang kurang kondsuif selama 

pembelajaran berlangsung. Seketika itupun, peserta didik langsung 

kembali untuk melanjutkan aktivitas membaca.  

Setelah belajar bersama dengan kelompok, peserta didik 

melanjutkan untuk mengerjakan lembar kerja yang telah diberi oleh 

guru. Penugasan ini berupa pembuatan rangkuman materi, pertanyaan 

sebanyak empat soal, dan alternatif jawabannya. Selama penugasan 

mereka saling berkontribusi dan berdiskusi terkait materi-materi yang 

dianggap perlu untuk dijadikan bahan rangkuman. Hasil wawancara 

dengan peserta didik, mereka juga mencari beberapa pertanyaan 

beserta jawabannya, yang disiapkan untuk bahan kuis. Anggota saling 

berkontribusi dalam penentuan pertanyaan untuk dijadikan bahan 

kuis.  

d. Permainan dan Kompetisi (Tournament) 

Hasil dari obervasi yang dilakukan pada tanggal 8 Maret 2023 

guru menggabungkan antara kegiatan game dan tournament. Adapun 

kompetisi yang digunakan oleh guru berupa kuis interaktif. Guru 

mengawali kegiatan ini dengan mengacak nomor urutan dan 

memerintahkan ketua kelompok untuk mengambil di meja guru. 

Kemudian, setiap kelompok mendelegasikan dua orang temannya 



 
 

 
 

114 

untuk membacakan hasil rangkuman beserta pertanyaan dan 

mengawasi kelompok tercepat dalam angkat tangan.  

Guru memberi waktu selama 60 detik dalam mencari jawaban. 

Dari hasil observasi, ketika pertanyaan selesai dibacakan setiap 

kelompok langsung bergegas mencari jawabannya di LKS maupun di 

buku PAI siswa. Terkadang terdapat peserta didik mengangkat 

tangannya terlebih dahulu sebelum menemukan jawabannya. Seketika 

itu guru langsung menegur dan memberi pengertian pada peserta 

didik. Bahwa ketika mengangkat tangan anggota sudah siap untuk 

menjawab pertanyaanya, bukan setelah angkat tangan masih mencari 

jawaban di buku. 

 Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

dan tepat maka memperoleh skor 100, sedangkan untuk pertanyaan 

lemparan maka skor menjadi 75. Selama kegiatan kuis, peserta didik 

lebih aktif dalam mengikuti prosesnya. Bersama kelompok peserta 

didik saling berebut poin. Akan merasa senang dan bergairah ketika 

jawaban mereka benar dan mendapatkan poin.  

e. Penghargaan Kelompok  

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

bahwa guru dan peserta didik menghitung skor yang telah diperoleh 

selama kuis. Penghitungan skor dilakukan secara berurut yaitu dimulai 

dari kelompok pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. Kemudian guru 
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dan kelompok yang lain memberikan applouse sebagai bentuk 

apresiasi kepada kelompok yang juara.  

Setelah itu, guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Kemudian, guru mengingatkan peserta didik 

untuk mempelajari materi PAI di rumah. Kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan do’a dan guru mengucapkan salam. 

2. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah 

Kendala-kendala yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran 

selama penelitian berlangsung diantaranya yaitu: 

a. Kurang Membangun Ketergantungan Positif 

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24 

Februari 2023 memberikan informasi kepada peneliti, selama 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terdapat 

beberapa peserta didik yang kurang memiliki motivasi dalam belajar. 

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas VIII B 

menunjukkan, terdapat dua peserta didik yang aktif dalam belajar dan 

penugasan, sedang tiga yang lainnya hanya sedikit dalam 

berkontribusi, yang peneliti temui peserta didik berkontribusi dalam 

membuat pertanyaan. Beberapa dari mereka ada yang diam, ramai, 

mengandalkan teman yang pintar, bicara dan sibuk sendiri dengan 
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temannya. Hal tersebut menjadikan kurang terbangunnya 

ketergantungan positif antar anggota kelompok. Sedang temannya 

yang cenderung aktif, menyibukkan dengan membaca buku PAI dan 

membuat pertanyaan. 

b. Belajar Bersifat Individual 

Aktivitas belajar bersama memang membutuhkan beberapa 

unsur atau elemen yang harus dimiliki oleh setiap anggota kelompok. 

Hal tersebut dimaksudkan agar selama pelaksanaan dan hasilnya sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu unsur atau elemen yang 

dibutuhkam dalam belajar kelompok yaitu kebersamaan. Hasil 

observasi pada tanggal 24 Februari 2023 menunjukkan bahwa selama 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT peserta didik lebih 

fokus untuk belajar sendiri. Antusias mereka untuk bertanya mengenai 

materi pelajaran dan belajar antar teman belum terjadi. Sehingga 

terkesan belajar sendiri dan hanya fokus dalam penugasan.  

Namun lain halnya ketika peserta didik mengerjakan 

penugasan, dari hasil wawancara mereka saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. Menyampaikan usulan terkait soal yang akan 

dibuat untuk kuis, saling bertanya terkait penugasan yang belum 

dipahami. Sehingga dapat membantu kelompok dalam 

menyelesaikannya.  
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c. Kurangnya Sumber belajar 

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik kelas VIII B 

ada dua yaitu buku paket PAI siswa dan LKS. Umumnya peserta didik 

membaca materi di buku LKS yang cenderung memaparkan materi 

yang lebih singkat dibandingkan di buku paket PAI siswa. Selain itu, 

materi yang dipaparkan langsung pada poin-poinnya. Sedangkan 

materi yang terdapat di buku paket PAI siswa kurang diminati karena 

banyaknya lembaran yang harus dibaca dan dipahami.  

Hasil wawancara dengan guru PAI kelas VIII, seharusnya guru 

menyediakan tambahan sumber belajar untuk peserta didik. Sumber 

belajarnya dapat berupa poster, LKPD ataupun membuat sumber 

belajar sendiri dengan mengambil tambahan materi dari internet. 

Namun karena terkendala oleh waktu yang dimiliki, guru belum bisa 

menyediakan sumber belajar tersebut. Selain itu, ada beberapa buku 

yang sudah rusak mengakibatkan  beberapa peserta didik tidak 

mendapatkan buku paket PAI siswa. Sehingga peserta didik yang tidak 

mendapatkan bagian buku paket PAI siswa belajar bersama dengan 

teman yang mendapatkannya. 

d. Kurang Kondusif 

Keaktifan peserta didik selama poses pembelajaran menjadikan 

suasana di kelas lebih hidup. Selain itu, menjadikan mereka cepat 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal tersebut 
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berlangsung saat peneliti melakukan observasi pada proses 

pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII B. Keaktifan peserta 

didik dapat terlihat melalui kemauan peserta didik untuk membaca 

materi PAI SKI, bekerja sama dalam menyelesaikan penugasan, 

mencari jawaban bersama dalam kelompok, dan antusias selama kuis 

berlangsung.  

Namun ketika mendekati waktu pembelajaran berakhir peserta 

didik mulai bosan. Seketika itu keaktifannya mulai berkurang seperti 

peserta didik kurang memperhatikan anggota kelompok lain yang 

sedang membacakan hasil rangkuman dan cenderung kurang semangat 

dalam mencari jawaban saat kuis. Terkadang beberapa dari mereka ada 

yang berbicara sendiri dengan temannya, ramai, diam saja. Sehingga 

menjadikan porses pembelajaran  berjalan kurang kondusif. 

e. Pertanyaan Terulang 

Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru PAI 

kelas VIII menemukan adanya kendala pada pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat oleh kelompok. Untuk membuat pertanyaan yang 

beragam serta menarik, peserta didik diharuskan untuk membaca buku 

PAI dengan konsentrasi dan teliti. Aktivitas membaca disini telah 

dilakukan oleh peserta didik. Namun, peserta didik masih kurang 

kreatif dalam membuat pertanyaan. Sehingga, menjadikan pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat memiliki kemiripan dan terulang. 

Diantara pertanyanannya yaitu; siapa pendiri daulah abbasiyyyah, 
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siapa saja cendekiawan ilmu hadits, periode abbasiyyah dibagi menjadi 

berapa. Namun, dampak positif yang dirasakan menjadikan peserta 

didik lebih ingat atas jawaban tersebut.  

f. Kurang Percaya Diri 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI kelas VIII 

menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik di kelas VIII B dapat 

tampil percaya diri di depan teman-temannya. Hal tersebut dapat 

terlihat ketika peserta didik membacakan hasil rangkuman kelompok 

dan pertanyaan, suara yang dihasilkan cukup pelan sehingga kurang 

bisa di dengar oleh teman yang lain. Selain itu, peserta didik masih 

saling tunjuk antar anggota kelompok untuk maju ke depan. Namun, 

ada juga peserta didik ketika maju langsung siap dan percaya diri 

dalam membacakan rangkuman serta pertanyaan. Mereka tampil 

dengan tenang, santai, dan yakin dengan kemampuan mereka. Oleh 

sebab itu, suara yang dihasilkan cukup lantang dan dapat dijangkau 

dalam satu kelas.  
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3. Solusi yang dapat diberikan dalam Menghadapi Kendala-Kendala 

dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT) dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek SKI di Kelas VIII B 

SMP Negeri 1 Jenggawah 

a. Mengecek pada Setiap Kelompok 

Selama proses pembelajaran berlangsung saat peneliti 

melakukan observasi guru mengecek atau memeriksa pada setiap 

kelompok. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam belajar dan 

penugasan dapat berjalan dengan baik. Guru bertanya kepada salah 

satu anggota kelompok terkait teman kelompoknya yang tidak ikut 

berkontribusi saat belajar dan penugasan. Ketika guru mendapati 

peserta didik yang kurang bertanggung jawab dalam penugasan 

dan belajar maka guru memberi nasihat dan bisa samapi menegur. 

Untuk memberi efek jera kepada mereka yang sulit dinasehati, 

guru menakut-nakuti mereka tidak akan mendapatkan nilai.  

b. Pembagian Tugas dalam Kelompok 

Pembagian tugas menjadi salah satu solusi agar dalam 

kelompok anggota dapat bekerja sama. Guru memberikan solusi 

tersebut agar setiap anggota dapat berkontribusi dalam belajar dan 

penugasan, dan memiliki rasa tanggung jawab individu maupun 

kelompok akan pekerjaan yang harus diselesaikannya. Meskipun 

kolaborasi antar anggota kelompok ini berjalan kurang maksimal, 
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dengan maksud peserta didik yang kurang memiliki motivasi hanya 

membantu sekedarnya atau hanya sedikit. Salah satunya dengan 

menyampaikan mengenai materi yang tepat untuk dibuat 

rangkuman dan soal yang dibuat untuk kuis. 

c. Mencari Referensi di Internet 

Tambahan materi menjadi sangat penting ketika bahan ajar 

yang digunakan masih kurang mendukung untuk pencapaian 

kompetensi. Dari hasil wawancara buku ensiklopedia Islam 

menjadi sumber belaajr tambahan guru ketika sumber belajar yang 

digunakan peserta didik kurang memadai. Dengan adanya 

tambahan materi dari sumber belajar lain, guru dapat 

menyampaikan materi-materi yang belum terpaparkan pada buku 

pegangan peserta didik. Selain itu guru juga menyuruh peserta 

didik untuk mencari tambahan referensi di rumah. Namun, guru 

sulit dalam mengontrol peserta didik, apakah mereka benar-benar 

mencarinya atau tidak. Hal tersebut menjadi keterbatasan guru 

yang hanya menjadi orang tua bagi peserta didik di sekolah.   

d. Belajar Sambil Bermain 

Belajar diselingi dengan permainan memang dapat 

menjadikan peserta didik lebih enjoy  dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas VIII 

B, ketika guru melihat peserta didik sudah mulai jenuh dalam 

pembelajaran, guru mendekati peserta didik lalu merekamengajak 



 
 

 
 

122 

berbincang-bincang ringan. Bisa membahas materi yang belum 

mereka pahami, tapi dengan suasana yang tidak terlalu serius atau 

enjoy. Ketika mereka sudah paham dengan materi yang sedang 

dipelajari, guru menyuruh mereka untuk mengerjakan tugas. Dari 

hasil wawancara dengan guru PAI kelas VIII, peserta didik dikelas 

VIII B ini lebih suka dalam menacatat kemudian mengerjakan 

tugas.  

e. Penetapan Peserta Didik 

Percaya diri menjadi bagian yang sangat penting bagi 

seorang pelajar. Agar memiliki kepercayaan diri yang baik, 

memang butuh suatu latihan bahkan dipaksa. Dari hasil observasi 

pada tanggal 24 Februari 2023, guru menunjuk salah satu peserta 

didik untuk maju ke depan menjadi perwakilan kelompoknya 

semabri membawa buku nilai. Hal tersebut juga dilakukan oleh 

guru dengan maksud untuk melatih keberanian dan kepercayaan 

diri peserta didik ketika tampil di hadapan orang banyak. Sehingga 

mereka tidak malu-malu ketika berada di depan. Meskipun tidak 

berawal dari kemauan nya sendiri, setidaknya peserta didik bisa 

mendapatkan pengalaman ketika menjadi perwakilan kelompok. 

Guru juga memberikan penilaian keterampilan kepada peserta 

didik yang sudah berani dan percaya diri ketika maju ke depan. 
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f. Mengingatkan Peserta Didik  

Peserta didik merupakan individu yang sedang belajar dan 

menerima pengajaran dari guru. Belajar mulai dari segi 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Karena menjadi 

individu yang sedang belajar, maka tidak lepas dari sebuah 

kekeliruan. Adapun kendala yang dihadapi selama pembelajaran 

kooperatif tipe TGT di kelas VIII B ketika peneliti melakukan 

observasi yaitu adanya pertanyan yang diulang. Sehingga 

pertanyaan yang terulang, memudahkan peserta yang lain dalam 

menjawabnya. Namun dengan tegas guru mengingatkan peserta 

didik, untuk tidak mengulangnya kembali. 

 Guru menyuruh mereka untuk mengganti dengan 

pertanyaan yang lain. Namun ketika mereka bingung atau gugup 

karena tidak menemukan pertanyaan yang harus diganti, maka 

guru memerintahkan untuk lanjut pada pertanyaan yang 

selanjutnya. Gurupun bisa tidak memberikan nilai pada pertanyaan 

yang sudah diulang, karena masih banyak materi yang dapat dibuat 

untuk soal. Sehingga guru beranggapan bahwa peserta didik 

kurang kreatif atau kurang beragam dalam membuat pertanyaan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari data yang peneliti dapatkan dari lokasi penelitian 

yang sudah dipaparkan dalam bab empat yaitu: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  Team Games Tournament 

(TGT) yang telah diterapkan oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VIII B dengan melakukan beberapa langkah 

diantaranya yaitu: sebelum menyampaikan materi kepada peserta didik 

guru membaca kembali materi PAI di buku ensiklopedia Islam. Guru juga 

mencari referensi lainnya, selanjutnya guru menyusun konsep 

pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kemudian, 

guru memilih metode ceramah untuk menerangkan sekilas materi PAI 

yang akan dipelajari, guru menjadikan kelas dalam beberapa kelompok 

yang tiap kelompoknya berkisar 5-7 anggota, guru menerangkan langkah-

langkah dalam menyelesaikan tugas, peserta didik belajar dan 

menyelasaikan tugas bersama kelompok, secara bergilir kuis dilakukan 

oleh dua orang yang sudah dipilih kelompok, lalu guru bersama peserta 

didik menghitung jumlah poin yang sudah didapatkan oleh tiap kelompok. 

Kemudian guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang 

sudah dibahas, ditutup dengan do’a dan salam.  

2. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran PAI di kelas VIII B diantaranya 
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yaitu: ketika peserta didik belajar dengan teman satu kelompoknya ada 

sebagian dari mereka yang masih kurang termotivasi untuk belajar, kurang 

terbangunnya belajar berasama antar peserta didik sehingga terkesan 

belajar individu, sumber belajar yang dimanfaatkan tidak lain dari buku 

paket PAI siswa dan LKS saja, keaktifan peserta didik mulai berkurang 

ketika diakhir pembelajaran, pertanyan yang telah dibuat peserta didik 

beberapa ada yang terulang pada kelompok lain, dan ketika maju kedepan 

beberapa dari perwakilan kelompok kurang memiliki percaya diri dalam 

membacakan hasil rangkuman sehingga suara kurang bisa dijangkau oleh 

kelompok pendengar.  

3. Solusi yang diberikan dalam menghadapi kendala-kendala dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 

(TGT) pada materi Pendidikan Agama Islam aspek SKI yaitu  mengecek 

pada setiap kelompok, pembagian tugas dalam kelompok, mencari 

referensi di internet, belajar sambil bermain, penetapan peserta didik, dan 

mengingatkan peserta didik untuk tidak mengulang pertanyaan. 

B. Saran-Saran 

Peneliti menyadari dalam melaksanakan penelitian dan pengumpulan 

data belum terlaksana dengan sempurna. Namun setidaknya dari beberapa data 

yang telah peneliti peroleh dari lapangan, terdapat saran-saran yang peneliti 

buat untuk ditujukan kepada individu yang bersangkutan. Harapannya saran 

yang peneliti sampaikan ini dapat dipertimbangkan untuk kedepannya.  
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1. Kepala Sekolah 

Hendaknya kepala sekolah dan pihak perpustakaan dapat bekerja 

sama dan menetapkan kebijakan terkait perawatan dan peminjaman buku. 

Harapannya dengan adanya kebijakan tersebut, peserta didik lebih berhati-

hati dalam meminjam dan menggunakannya. Sehingga buku dapat terjaga 

dengan baik dan meminimalisir kerusakan-kerusakan yang dapat terjadi. 

2. Guru PAI Kelas VIII 

Ketika guru menggunakan model pembelajaran yang sifatnya 

berkelompok alangkah lebih baik kalau dilakukan di luar ruangan seperti 

di halaman, pendopo, ruang terbuka yang terdapat di belakang. Bahkan 

memiliki musholla dengan kapasitas yang luas, sehingga dapat dipakai 

ketika menerapkan model-model yang berkelompok, dengan demikian 

tidak melulu di dalam kelas.  

3. Peserta didik kelas VIII B 

Peserta didik diharapkan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

lebih bersungguh-sungguh dan berantusias untuk mengikutinya. Sehingga 

kompetensi yang harus dimiliki dapat tercapai dengan baik. Selain itu, 

diharapkan ketika berkelompok dengan temannya lebih memiliki tanggung 

jawab sendiri dan bersama dalam menyelesaikan tugas. Dengan begitu 

tugas dapat terselesaikan dengan baik melalui kerja sama kelompok.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Harapan penulis untuk peneliti selanjutnya dapat lebih menyiapkan 

diri dan segala sesuatu yang diperlukan saat penelitian. Dengan demikian 
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harapannya dapat mengkaji lebih dalam lagi terkait penelitian minat baca. 

Selain itu, diharapkan dapat menemukan referensi yang terbaru, sehingga 

karya tulis ilmiah yang telah disusun dapat lebih lengkap dan menarik.  
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Lampiran 3 

    MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 
Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Team 

Games 

Tournament 

(TGT) dalam 

Menarik 

Minat Baca 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

PAI di 

SMPN 1 

Jenggawah 

1. Model 

Pembelaj

aran 

Kooperat

if Tipe 

Team 

Games 

Tournam

ent 

(TGT)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tugas 

Kooperatif 

(Cooperaive 

Task) 

 

 

 

 

 

 

b. Struktur 

Insentif 

Kooperatif 

(Cooperativ

e Incentive 

Structur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Berbagai Tugas 

(soal-

soal/materi 

pelajaran/proble

m) 

- Mengambil 

Bagian  

- Tetap Berada 

dalam Tugas 

 

 

- Interaksi Tatap 

Muka 

- Partisipasi dan 

Komunikasi 

- Ketergantungan 

Positif 

- Tanggung 

Jawab 

Perseorangan 

- Membantu Satu 

Sama Lain 

dalam Belajar 

- Menawarkan 

Satu Sama Lain 

untuk 

1. Primer: 

- Kepala Sekolah 

- Guru BK 

- Guru Wali 

Kelas 

- Guru PAI Kelas 

VIII 

- Peserta Didik 

Kelas VIII 

 

2. Sekunder 

- Dokumentasi 

- Kepustakaan 

1. Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif 

 

2. Jenis Penelitian: Kualitatif 

Deskriptif 

 

3. Lokasi Penelitian: SMPN 

1 Jenggawah 

 

4. Pengumpulan Data:  

- Observasi 

- Interview 

- Dokumentasi 

 

5. Analisis Data: 

- Pengumpulan Data (Data 

Collection) 

- Reduksi Data (Data 

Reduction) 

- Penyajian Data (Data 

Display) 

- Pengambilan 

Kesimpulan 

(Conclusion) 

 

 

1. Bagaimana 

penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Team 

Games 

Tournament 

(TGT) dalam 

menarik minat 

baca peserta 

didik pada 

mata pelajaran 

PAI di SMP 

Negeri 1 

Jenggawah? 

2. Apa saja 

kendala-

kendala yang 

dihadapi 

dalam 

penerapan 

Model 

Pembelajaran 



 
 

 

 

 

   

 

2. Minat 

Baca 

Peserta 

Didik 

Pada 

Mata 

Pelajaran 

PAI  

 

 

 

 

 

a. Skimming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Scanning 

 

 

 

 

 

Menyalurkan 

Pendapat 

 

 

 

 

 

- Mendapatkan 

Informasi yang 

bersifat umum 

- Terampil dalam 

melarik dan 

membaca 

sepintas kata-

kata 

kunci/kalimat-

kalimat penting 

 

 

-   Mendapatkan 

Informasi yang 

Bersifat 

Kunci/inti/Spesi

fik 

6. Validitas Data 

- Triangulasi 

Sumber Teknik 

Kooperatif 

Tipe Team 

Games 

Tournament(T

GT) dalam 

menarik minat 

baca peserta 

didik pada 

mata pelajaran 

PAI di SMP 

Negeri 1 

Jenggawah? 
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Lampiran 6 

 

INSTRUMEN OBSERVASI,  WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI  

 

PEDOMAN OBSERVASI  

1. Mengamati secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan sekitar 

lingkungan sekolah 

2. Mengamati secara langsung proses penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament dalam menarik minat baca peserta 

didik  

3. Mengamati keaktifan belajar peserta didik ketika mengikuti proses 

pembelajaran  

4. Mengamati ketertarikan membaca peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

5. Mengamati kendala-kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Kepala Sekolah 

1. Apa saja hal-hal yang sudah dilakukan kepala sekolah untuk 

memotivasi guru agar terampil dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran? 

2. Apa saja sarana prasarana yang dapat menunjang peserta didik 

memiliki minat baca dalam mata pelajaran PAI SKI? 

3. Bagaimana cara guru agar terampil dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam pengajaran membaca? 

B. Untuk Waka Kurikulum 

1. Apa model pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam 

menyampaikan materi di kelas VIII? 

2. Mengapa menggunakan model tersebut? 

3. Apa yang bapak ketahui tentang model pembelajaran cooperative 

learning tipe TGT? 



 
 

 

 

4. Program apa yang sudah dilaksanakan untuk memotivasi guru agar 

menggunakan model-model pembelajaran yang baru? 

5. Bagaimana cara guru agar terampil dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam pengajaran membaca? 

6. Apakah model tersebut digunakan oleh guru mata pelajaran lain? 

7. Apakah ada tindak lanjut dari waka kurikulum dalam hal evaluasi 

pembelajaran khususnya dalam hal minat baca? 

C. Untuk Guru BK 

1. Bagaimana kualitas akademik atau prestasi yang dimiliki oleh peserta 

didik kelas VIII? 

2. Bagaimana latar belakang keluarga peserta didik di kelas VIII?  

3. Apa saja permasalahan yang pernah dibuat oleh peserta didik kelas 

VIII?  

4. Bagaimana motivasi peserta didik kelas VIII untuk berangkat ke 

sekolah? 

5. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat baca peserta 

didik? 

D. Untuk Guru Wali Kelas 

1. Bagaimana keadaan minat baca yang dimiliki oleh peserta didik di 

kelas VIII? 

2. Apakah ibu pernah menggunakan model cooperative learning tipe 

TGT? Apa yang ibu ketahui mengenai model tersebut? 

3. Bagaimana kualitas membaca yang dimiliki oleh peserta didik kelas 

VIII? 

4. Melalui model tersebut, apakah sudah benar-benar dapat memotivasi 

peserta didik untuk minat membaca? 

5. Bagaimana keaktifan kehadiran peserta didik kelas VIII  di dalam 

kelas? 

6. Bagaimana motivasi peserta didik kelas VIII untuk berangkat ke 

sekolah? 



 
 

 

 

7. Bagaimana keadaan latar belakang keluarga mayoritas peserta didik di 

kelas VIII? 

E. Untuk Guru PAI 

1. Bagaimana keadaan minat baca yang dimiliki oleh peserta didik 

sebelum menggunakan model cooperative learning tipe TGT?  

2. Apa alasan ibu menggunakan model cooperative learning tipe TGT 

mata pelajaran PAI SKI? 

3. Bagaimana minat baca peserta didik pada mata pelajaran PAI SKI?  

4. Mulai kapan ibu menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning tipe TGT ini digunakan? 

5. Kapankah model pembelajaran cooperative learning tipe TGT ini 

digunakan?  

6. Bagaimana perencanaan ibu dalam menerapkan model TGT agar 

dapat menarik minat baca peserta didik pada materi PAI SKI? 

7. Bagaimana ibu menerapkan pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT dalam menarik minat baca di dalam kelas? 

8. Apakah ibu merasa kesulitan dalam membagi peserta didik ke dalam 

kelompok cooperative? 

9. Bagaimana cara guru mendampingi dan mengkondisikan peserta didik 

dalam belajar menggunakan model cooperative learning tipe TGT? 

10. Pendekatan apa saja yang ibu lakukan dalam menerapkan model 

cooperative learning tipe TGT ? 

11. Bagaimana suasana pembelajaran yang tercipta selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

12. Bagaimana respon atau keadaan peserta didik ketika mengikuti 

pembelajaran menggunakan model TGT?  

13. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh peserta didik ketika 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan model tersebut?  

14. Bagaimana ketertarikan/keaktifan peserta didik dalam melakukan 

membaca dalam model TGT? 

15. Bagaimana cara ibu mengetahui nya? 



 
 

 

 

16. Bagaimana hasil minat baca peserta didik melalui model cooperative 

learning tipe TGT? 

17. Apa saja indikator-indikator minat baca yang ibu temukan/ketahui 

pada peserta didik? 

18. Bagaimana cara ibu mengevaluasi hasil dari pembelajaran ini? 

19. Setelah menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT apa saja kelebihan dan kekurangan yang ibu alami? 

F. Untuk Peserta Didik 

1. Apakah guru menggunakan model pembelajaran kuis ketika mata 

pelajaran PAI SKI? 

2. Bagaimana yang kamu rasakan ketika guru menerapkan model 

pembelajaran tersebut? 

3. Mengapa kalian kurang memiliki minat baca dalam materi PAI SKI? 

4. Apakah kamu termotivasi untuk membaca materi PAI SKI ketika guru 

menggunakan model tersebut? 

5.  Apa saja kendala-kendala yang kamu hadapi ketika mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model tersebut? 

6. Hal-hal apa saja yang telah dilakukan oleh guru ketika kamu merasa 

kesulitan dalam belajar cooperative? 

7. Bagaimana ketika kamu menjelaskan materi pada anggota 

kelompokmu?  

8. Apa yang kamu rasakan ketika kamu minat membaca materi PAI 

SKI? 

9. Motivasi apa yang diberikan oleh guru terkait pentingnya membaca? 

10. Adakah temanmu yang pernah mengajak/memotivasi kamu untuk 

membaca? 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

 

1. Profil SMP Negeri 1 Jenggawah 

2. Data Peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1 Jenggawah 

3. Silabus 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

5. Hasil ulangan harian PAI 

6. Daftar nilai PAI peserta didik kelas VIII 

7. Materi/bacaan PAI SKI dalam buku paket 

  



 
 

 

 

Lampiran 7 

1 8B 10583 A. Rafi Maulana Putra

2 8B 10584 ABDILLAH ASHIDIQI FAWWAZ PRAKOSO
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4 8B 10586 ACH FIRMANSYAH

5 8B 10587 ADEN ADI PUTRA

6 8B 10588 ADINDA FADILA RAMADHANI

7 8B 10589 ADITIA TRI EFENDI

8 8B 10590 AHMAD ADIB BARIKI
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Lampiran 8 

SILABUS MATA PELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 JENGGAWAH 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas : VIII (Delapan) 

Durasi (Waktu) : 57 JP (19 TM x 3 x 40 menit) 

 

KI-1 (Sikap Spiritual) :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 (Sikap Sosial) : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

bertanggung-jawab, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara 

berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan, konseptual, dan metakognitif sesuai dengan 

bidang dan lingkup kajian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, 

berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 

bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 

KI-4 (Keterampilan) : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan 

masalah sesuai dengan bidang kajian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan 

dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami 

dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 

di bawah pengawasan langsung. 

 

 



 
 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Materi Pokok 

Pembelajaran 

Alokasi  

Waktu 

(JP) 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Sumber Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

3.3. Memahami 

makna beriman 

kepada rasul Allah 

swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3. Menyajikan 

dalil naqli tentang 

beriman kepada 

rasul Allah swt. 

 Mengidentifikasi dalil naqli tentang 

nabi dan rasul sebagai utusan Allah 

Swt. 

 Mengidentifikasi fungsi nabi dan rasul 

diutus ke muka bumi. 

 Mengidentifikasi informasi sejarah 

perjuangan dan ajaran para nabi dan 

rasul melalui berbagai sumber. 

 Mengidentifikasi keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul ‘azmi. 

 Menghubungkan sejarah perjuangan 

dan ajaran antara satu nabi dengan 

nabi yang lainnya. 

 Merumuskan tugas para nabi dan rasul 

serta perubahan yang dialami oleh 

umatnya. 

 Menyimpulkan keberadaan para rasul 

yang mendapat gelar ulul ‘azmi. 

 

 

 Menyajikan paparan mengenai 

hubungan sejarah perjuangan dan 

ajaran antara satu nabi dengan nabi 

yang lainnya. 

 Memaparkan rumusan tugas para nabi 

dan rasul serta perubahan yang dialami 

oleh umatnya.  

 Memaparkan keberadaan para rasul 

yang mendapat gelar ulul ‘azmi.  

Meneladani 

Kemuliaan dan 

Kejujuran Para 

Rasul Allah swt. 

3 x 2  Menunjukkan dalil 

naqli tentang iman 

kepada rasul Allah 

Swt. 

 

 Mengidentifikasi 

tugas para rasul. 

 

 Menyebutkan sifat-

sifat rasul. 

 

 Menyebutkan 

contoh nyata 

perilaku yang 

mencerminkan 

beriman kepada 

rasul Allah Swt. 

 

 

 

 Memaparkan ciri-

ciri orang yang 

beriman kepada 

rasul Allah. 

 

 

 

 

 

 

Tes Tulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proyek 

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Buku 

Ensiklopedi 

Islam 

 

 Internet 

 

 Buku cerita 



 
 

 

 

3.7. Memahami 

cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh 

kepada orang tua 

dan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7. Menyajikan 

cara berbuat baik, 

hormat, dan patuh 

kepada orang tua 

dan guru. 

 Memahami cara menumbuhkan 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 Memahami manfaat perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru atau pertanyaan lain yang 

relevan dan aktual. 

 Memahami makna Q.S. an-Nisā/4: 36 

dan Hadis terkait. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh nyata 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari melalui berbagai 

sumber.  

 Mengidentifikasi informasi tentang 

kesuksesan yang diawali dari sikap 

berbuat baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 Menghubungkan perilaku berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru dalam kehidupan sehari-

hari dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 36 

dan Hadis terkait. 

 

 Memaparkan hubungan antara berbuat 

baik, hormat, dan patuh kepada orang 

tua dan guru dalam kehidupan sehari-

hari dengan makna Q.S. an-Nisā/4: 36 

dan Hadis terkait. 

 Mendemontrasikan/mensosiodramakan 

contoh perilaku berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan guru. 

 

Hormat dan 

Patuh Kepada 

Orang Tua dan 

Guru 

3 x 2  Mengidentifikasi 

cara menghormati 

orang tua yang 

masih hidup. 

  

 Mengidentifikasi 

cara menghormati 

orang tua yang 

sudah meninggal. 

 

 Mengidentifikasi 

cara menghormati 

guru di sekolah 

 

 Mengidentifikasi 

cara menghormati 

guru di luar 

sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 Mendemonstrasikan 

contoh perilaku 

berbuat baik, 

hormat, dan patuh 

kepada orang tua 

dan guru.  

 

 

 

 

Tes Tulis  

 

 

 

Tes Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Performance 

 

 

 

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Internet 

 

 Majalah 

dan Koran 

 

 Lingkungan 

Sekitar  

 

 



 
 

 

 

 Menyajikan cara berbuat baik, hormat, 

dan patuh kepada orang tua dan guru.  

 

 

 

3.8. Memahami 

makna perilaku 

gemar beramal 

saleh dan berbaik 

sangka kepada 

sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8. Menyajikan 

contoh perilaku 

gemar beramal 

saleh dan berbaik 

sangka kepada 

sesama. 

 Mengidentifikasi cara menumbuhkan 

sikap gemar beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama. 

 Mengidentifikasi manfaat sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama. 

 Mengidentifikasi contoh-contoh nyata 

sikap gemar beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama di sekolah dan 

di masyarakat. 

 Menghubungkan sikap gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka kepada 

sesama dalam kehidupan sehari-hari 

dengan makna Q.S. al-’Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 

terkait. 

 Merumuskan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka kepada 

sesama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 Memaparkan hubungan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari dengan makna Q.S. al-’Asr/ 

103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan 

Hadis terkait. 

 Memaparkan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka kepada 

Menghiasi 

Pribadi dengan 

Berbaik Sangka 

dan Beramal 

Saleh 

3 x 2  Mengidentifikasi 

manfaat sikap 

gemar beramal 

saleh dan berbaik 

sangka kepada 

sesama. 

 

 Menyebutkan 

contoh nyata sikap 

gemar beramal 

saleh dan berbaik 

sangka kepada 

sesama  di 

lingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 Memaparkan 

hubungan sikap 

gemar beramal 

saleh dan berbaik 

sangka kepada 

sesama dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan makna 

Q.S al-‘Asr/103: 2-

Tes Tulis  

 

 

Tes Tulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Portoflio 

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Internet 

 

 Majalah 

dan Koran 

 

 Lingkungan 

Sekitar 



 
 

 

 

sesama dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyajikan contoh perilaku gemar 

beramal saleh dan berbaik sangka 

kepada sesama.  

3, Q.S. al-

Hujurat/49: 12 dan 

Hadis terkait.  

 

3.11.Memahami 

tata cara puasa 

wajib dan sunah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.11.Menyajikan 

hikmah 

pelaksanaan puasa 

wajib dan puasa 

sunah. 

 Mengidentifikasi dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, dan 

halangan puasa wajib dan puasa sunah.  

 Menjelaskan dalil naqli, ketentuan, tata 

cara, manfaat, dan halangan puasa 

wajib dan puasa sunah. 

 Menjelaskan hikmah puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Merumuskan hikmah pelaksanaan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Merumuskan hubungan antara ibadah 

puasa dengan manfaat dan hikmahnya. 

 

 

 Menyajikan paparan mengenai dalil 

naqli, ketentuan, tata cara, manfaat, 

dan halangan puasa wajib dan puasa 

sunah. 

 Memaparkan hikmah pelaksanaan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Memaparkan hubungan antara ibadah 

puasa dengan manfaat dan hikmahnya.  

Ibadah Puasa 

Membentuk 

Pribadi yang 

Bertakwa 

3 x 2  Mengidentifikasi 

dalil naqli tentang 

puasa wajib dan 

sunah. 

 

 Menjelaskan 

hikmah puasa 

wajib dan puasa 

sunah. 

 

 

 

 

 

 Memaparkan 

hubungan ibadah 

puasa dengan 

manfaat dan 

hikmahnya.   

 

 

 

 

 

Tes Tulis 

 

 

 

Tes Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Portofolio  

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Buku Fiqh 

Islam 

 

 Majalah 

dan Koran 

 

 Lingkungan 

Sekitar 

3.12.Memahami 

ketentuan makanan 

dan minuman yang 

halal dan haram 

berdasarkan al-

qur’an dan hadis. 

 Mengidentifikasi dalil naqli dan 

ketentuan mengenai makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan. 

 Menjelaskan skema tentang jenis-jenis 

makanan dan minuman yang halal dan 

Mengonsumsi 

Makanan dan 

Minuman yang 

Halal serta 

Menjauhi yang 

Haram 

3 x 3  Mengidentifikasi 

dalil naqli tentang 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan yang 

diharamkan. 

Tes Tulis 

 

 

 

Tes Tulis 

 

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.12.Menyajikan 

hikmah 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan bergizi 

sesuai ketentuan 

dengan al-qur’an 

dan hadis. 

yang diharamkan.  

 Menjelaskan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal. 

 Menjelaskan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang diharamkan. 

 Merumuskan skema tentang jenis-jenis 

makanan dan minuman yang halal dan 

yang diharamkan.  

 Merumuskan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal. 

 Merumuskan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang diharamkan. 

 

 Memaparkan data dan informasi 

tentang dalil naqli dan ketentuan 

mengenai makanan dan minuman yang 

halal dan yang diharamkan. 

 Memaparkan skema tentang jenis-jenis 

makanan dan minuman yang halal dan 

yang diharamkan.  

 Memaparkan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal. 

 Memaparkan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan minuman 

yang diharamkan. 

. 

 Menjelaskan 

manfaat dan bahaya 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan yang 

diharamkan. 

  

 Merumuskan 

manfaat dan bahaya 

dari mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan yang 

diharamkan. 

 

 Memaparkan 

manfaat dan 

bahaya dari 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan yang 

diharamkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proyek 

 Buku Fiqh 

Islam 

 

 Majalah 

dan Koran 

 

 Lingkungan 

Sekitar 

3.14.Memahami 

sejarah 

pertumbuhan ilmu 

 Mengidentifikasi sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

Pertumbuhan 

Ilmu 

Pengetahuan 

3 x 2  Mengidentifikasi 

bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

Tes Tulis 

 

 

 Buku 

Ensiklopedi 

Islam 



 
 

 

 

pengetahuan masa 

abbasiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.14.Menyajikan 

rangkaian sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada 

masa abbasiyah. 

 Menjelaskan mengenai sejarah sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa Abbasiyah 

 Mengidentifikasi bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa Abbasiyah. 

 Memahami karya dan kiprah tokoh-

tokoh ilmuwan muslim pada masa 

Abbasiyah. 

 Menjelaskan mengenai bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Abbasiyah 

menjadi paparan yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah tokoh-

tokoh ilmuwan muslim pada masa 

Abbasiyah. 

 

 Memaparkan data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa Abbasiyah. 

 Memaparkan karya dan kiprah tokoh-

tokoh ilmuwan muslim pada masa 

Abbasiyah. 

pada Masa 

Abbasiyah 

pengetahuan pada 

masa Abbasiyah. 

 

 Menyebutkan 

tokoh-tokoh 

ilmuwan muslim 

pada masa 

Abbasiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memaparkan data 

dan informasi 

mengenai bukti-

bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada 

masa Abbasiyah. 

 

 

 

Tes Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk 

 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Internet 

 

 Majalah 

dan Koran 

 

 Lingkungan 

Sekitar 

3.2. Memahami 

q.s. an-nahl/16: 

114 dan hadis 

terkait tentang 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan bergizi 

dalam kehidupan s 

 Memahami Q.S. an-Nahl/16: 114  

serta Hadis tentang mengonsumsi 

makanan dan minuman yang halal dan 

bergizi. 

 Memahami tentang hukum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam jalalah 

dan ra. 

 Mengidentifikasi  dan mengklasifikasi 

lafal yang mengandung hukum bacaan  

Hidup Sehat 

dengan Makanan 

dan Minuman 

yang Halal dan 

Bergizi 

3 x 3  Menjelaskan 

hukum bacaan 

tafhim, tarqiq, dan 

lam jalalah dan ra. 

 Menjelaskan 

hukum bacaan mim 

sukun. 

 

 Menjelaskan makna 

Tes Tulis 

 

 

Tes Tulis 

 

 

Tes Tulis 

 

 Al-Qur’an 

Terjemah 

 

 Buku Siswa 

PAI kelas 8 

 

 Buku 

Tajwid 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah            : SMP Negeri 1 Jenggawah Kelas                   : VIII 

(Delapan) 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Tahun Pelajaran  : 

2022/2023 

Materi Pokok   : Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan 

pada Masa Abbasiyyah 

Alokasi Waktu    : 2 x 

Pertemuan (6JP) 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) peserta didik dapat: 

1. Mengidentifikasi bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyyah. 

2. Menyebutkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Abbasiyyah. 

3. Memaparkan data dan informasi mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyyah. 

 

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam, berdo’a, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, cakupan materi, langkah-langkah pembelajaran, 

serta teknik penilaian. 

 

2. Kegiatan Inti 

Pertemuan I 

a. Guru menjelaskan materi sedang peserta didik menyimak penjelasan 

tentang sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyyah. 

b. Guru membentuk kelompok peserta didik menjadi 6 kelompok dengan 

cara menghitung 1-6. 



 
 

 

 

c. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya sesuai dengan angka 

yang telah dihitung. 

d. Guru memerintahkan peserta didik untuk belajar bersama anggota 

kelompok, dan setelahnya peserta didik ditugaskan untuk membuat 

alat permain berupa rangkuman, pertanyaan, dan kunci jawaban. 

e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. 

f. Guru memerintahkan peserta didik untuk mempelajari materi tersebut 

di rumah, agar mereka memiliki kesiapan ketika mengikuti kompetisi 

 

Pertemuan II  

a. Guru memerintahkan peserta didik untuk berkumpul dengan anggota 

kelompoknya 

b. Guru mengundi untuk kelompok yang akan maju 

c. Kuis dimulai dengan dipimpin oleh pemandu kuis 

d. Kelompok yang maju membaca hasil rangkuman dengan suara 

lantang, setelah selesai membaca hasil rangkuman ditutup 

e. Pemandu kuis membacakan pertanyaan terkait materi yang ada 

didalam rangkuman yang akan diperebutkan oleh  kelompok lainnya 

f. Jika terdapat kelompok yang tidak bisa menjawab pertanyaan, maka 

pertanyaan dilempar pada kelompok lainnya dengan cara rebutan 

g. Pembacaan skor yang diperoleh dalam setiap kelompok 

h. Kemudian guru memberikan feedback secara langsung terkait materi 

yang sedang dibahas 

3. Penutup 

Bersama peserta didik guru membuat simpulan, refleksi, dan umpan balik 

materi yang telah dipelajari. Guru juga menyampaiakan materi yang akan 

datang dan menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam  



 
 

 

 

 
 

 

  



 
 

 

 

Lampiran: Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap: 

a. Observasi  

Petunjuk 

1) Penilaian sikap menggunakan lembar observasi setiap pertemuan. 

2) Pengisian lembar observasi dengan cara mencatat sikap atau perilaku 

peserta didik yang menonjol secara positif maupun negatif. 

No. Waktu Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Spiritual/ 

Sosial 

Tindak 

Lanjut 

1.      

2.      

3.      

Dst.      

 

 

2. Penilaian Pengetahuan:  

a. Tes Lisan 

Petunjuk: Menjawab pertanyaan dari kelompok penyaji dengan benar dan 

tepat 

 

No. Rubrik Penilaian Skor 

1. Jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

dan tepat  

100 

2. Jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan  lemparan 

dengan benar dan tepat  

75 

 

 

3. Penilaian Keterampilan  

a. Produk 

Membuat rangkuman, pertanyaan, serta jawabannya tentang pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa bani Abbasiyyah 



 
 

 

 

Petunjuk: Buatlah rangkuman, pertanyaan, serta jawabannya tentang 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim beserta ilmu pengetahuan yang dikuasainya 

pada masa Umayyah!  

No. Aspek Penilaian Skor 

Maksimum 

Skor 

Perolehan  

 

1. Isi rangkuman sesuai dengan tema 35  

2. Jumlah pertanyaan sesuai 

ketentuan dan beragam 

35  

3. Kerapian  30  

Jumlah Skor 100  

 

Kriteria: 

 90 – 100  =Amat Baik 

 80 – 89  =Baik 

 70 – 79  =Cukup 

 < 70  =Kurang  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 10 

       Mata Pelajaran : ……………………………..……… Kelas : VIII (Delapan) B Wali Kelas : Fathur Rosi, S.Pd.   Acuan Kurikulum : Kurikulum 2013

F1 F2 F3 F4 F5 F6 NAF S1 S2 S3 S4 S5 S6 NAS 1 2 3

1. A. Rafi Maulana Putra 10583 75 75 70 70 73 70 70 74 72 73

2.
ABDILLAH ASHIDIQI FAWWAZ 

PRAKOSO
10584 85 90 90 90 89 85 85 80 86 87

3. ABDUR ROHIM 10585 75 80 85 90 83 80 80 82 82 83

4. ACH FIRMANSYAH 10586 80 85 90 90 86 80 80 75 82 83

5. ADEN ADI PUTRA 10587 70 70 80 75 74 70 70 78 74 75

6. ADINDA FADILA RAMADHANI 10588 95 90 85 90 90 90 90 78 87 89

7. ADITIA TRI EFENDI 10589 70 75 75 70 73 75 75 73 73 74

8. AHMAD ADIB BARIKI 10590 90 85 85 90 88 85 85 80 85 87

9. ALIF FAHREZA BINTANG RAMADHAN 10591 100 90 90 90 93 90 90 84 90 92

10. Angga Maulana Saputra 10592 70 70 70 75 71 70 70 78 73 73

11. DWI DAFA NOFIANTO 10593 75 75 70 70 73 65 65 76 72 72

12. Eka Putri Kurcatur Aini 10594 90 90 85 90 89 80 80 78 84 86

13. Elkasi Budi Widiyastuti 10595 90 90 80 80 85 80 80 80 83 84

14. FADIA FATONI 10596 75 75 75 70 74 75 75 70 73 74

15. FIKA DWI AYU LESTARI 10597 85 80 80 90 84 80 80 80 82 83

16. M. Barraq Hijo 10600 75 75 70 85 76 65 65 75 73 74

17. M.H. Putra Ramadan 10601 90 90 90 85 89 85 85 78 85 87

18. MAHENDRA WICAKSONO 10602 75 70 75 70 73 70 70 75 73 73

19. Medina Ilmiatus Sholihah 10603 85 85 80 90 85 85 85 80 84 85

20. MUHAMMAD ALI WAQI 10605 75 75 70 70 73 70 70 75 73 73

21. Muhammad Kiki Farel 10606 75 75 70 70 73 70 70 75 73 73

22. MUHAMMAD KUSWA DINATA 10607 85 90 90 95 90 85 85 78 86 88

23. RAJENDRA ATHA PRASETYO 10608 95 90 90 85 90 85 85 75 85 87

24. SITI AFIFAH 10610 85 90 85 90 88 80 80 75 83 84

25. SITI LUTVIATUL HASANAH 10611 100 90 95 90 94 85 85 78 88 90

26. Siti Sayyidatul Karimah 10609 90 90 90 90 90 85 85 76 85 87

27. Tegar Okta Nurdiansyah 10612 75 70 70 80 74 70 70 70 72 72

28. TSABITA IMANANA KAMILA PUTRI 10613 100 90 90 95 94 90 90 75 88 90

29. WISNU DWI MAHARDIKA 10845 80 85 85 85 84 80 80 75 81 82

30. WULAN DWI PERMATASARI 10614 90 90 80 90 88 85 85 74 84 85

31. Wulan Ramadani 10615 90 80 90 90 88 85 85 75 84 85

Tugas

Tulis

Portofolio

Produk

Diisi Jenis Asesmen / Penilaiannya (Tulis, Tugas, 

Portofolio, dan lain-lain)

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023

No. Nama Peserta Didik NIS

NILAI

NR NA
SIKAP (6 DIMENSI)FORMATIF SUMATIF

PTS PAS

 



 
 

 

 

Lampiran 11: Materi PAI Aspek SKI dalam Buku Paket Siswa 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 12: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran dan Wawancara 

 

Dokumentasi Kegiatan Guru dalam Penyajian Kelas 

 

Dokumentasi kegiatan guru dan peserta didik memilih ketua kelompok  

 

Dokumentasi Kegiatan Guru Menjelaskan Langkah-Langkah  

dalam Belajar Bersama dan Penugasan  

 



 
 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Peserta Didik Belajar Bersama   

 

 

Dokumentasi Kegiatan Peserta Didik Membacakan  

Hasil Rangkuman dan Pertanyaan  

 

Dokumentasi Kegiatan Kuis  

 

 



 
 

 

 

Dokumentasi Guru dan Peserta Didik Menghitung Skor  

 

 

Dokumentasi Kegiatan Guru Memeriksa Kekompakan  

pada Setiap Kelompok  

 
  



 
 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 2 

Bidang Kurikulum dan Koordinator P5 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 2 

Bidang Kurikulum dan Koordinator P5 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 1 

Bidang Ketenagaan, Sarpras, dan Humas 

 

 



 
 

 

 

Dokumentasi Wanwnancara dengan Guru BK kelas VIII 

 

Dokumentasi Wanwnancara dengan Guru PAI Kelas VII 

 

Dokumentasi Wanwnancara dengan Rohim Peserta Didik Kelas VIII B 

 



 
 

 

 

Dokumentasi Wanwnancara dengan Allif dan Sabita Peserta Didik Kelas VIII B 

 

Dokumentasi Wanwnancara dengan Dinda Peserta Didik Kelas VIII B 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 13 

BIODATA PENULIS 
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Agama   : Islam 

Alamat   : Darungan Sruni Jenggawah 

Fakultas   : Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan  

Jurusan   : Pendidikan dan Bahasa 
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